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ABSTRAK

PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, PARTISIPASI
— PENYUSUNAN ANGGARAN, SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
~ MANAJEMEN, SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL

w ejdioyeHq o

(Studi Pada PT.Telkom Thk Pekanbaru)

OLEH

nely eXsng NIN

SITIROTUA HASIBUAN

11773201467

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total Quality
Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Manajerial. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
manajemen tengah vyaitu Manager dan Asisten manager PT.Telkom Tbk
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian adalah manager dan asisten manager
PT.Telkom Tbk Pekanbaru. Teknik penentuan sampel menggunakan sampling
jemuh. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh Manager dan Asisten Manager
berjumlah 36 sampel yang mengisi kuesioner sebagai bahan pengujian data.
TEknik analisis yang digunakan analisis regresi linear berganda dan diolah
meénggunakan SmartPLS 3.3.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel (a)
T§tal Quality Management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
manajerial dengan nilai t-statistik 2,248 dan P-Value 0,012, (b) partisipasi
penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan
ndai t-statistik 1,608 dan P-Value 0,054, (c) sistem informasi akuntansi
mﬁnajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial dengan
nEai t-statistik 3,233 dan P-Value 0,001, (d) sistem pengukuran kinerja tidak
b&rpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan nilai t-statistik 0,977 dan P-
Value 0,165 dan (e) Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
ki;gberja manajerial dengan nilai t-statistik 2,437 dan P-Value 0.008.

ngta Kunci: Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja, Budaya Organisasi & Kinerja Manajerial.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
(=
z Alhamdulillah, puji syukur milik Allah Rabbul 1zzati yang maha tinggi
w
ldgi maha besar, karena dengan pertolongan rahmat Allah penulis dapat
-~

m%nyelesaikan skripsi ini, shalawat beserta salam senantiasa tercurah atas Rasul
Kgétimul Anbiya Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam juga kepada
keluarga, sahabat dan umatnya yang senantiasa istiqgomah memperjuangkan
kebenaran.

Skripsi ini  Berjudul “Pengaruh Total Quality Management,
Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen,
Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Manajerial”. Skripsi ini disusun guna untuk memenuhi sebagai persyaratan

-
(¢)

mgraih gelar sarjana Strata satu (S1) jurusan Akuntansi konsentrasi Akuntansi
~

m%najemen pada Fakultas dan Ilmu Sosial Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim
(o}

Rgu. Dalam pelaksanaan dan penyususan skripsi ini, penulis mendapat dukungan,

Pt

<
b&wtuan dan motivasi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak

Pt
-

Iaf;gsung, sehingga pennyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu pada

-~

k%empatan ini, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1

~
17 Kedua orang tua penulis, Bapak Sukadi Hasibuan dan Ibu Syamsiah Siregar

11eAg

_tercinta yang telah begitu banyak memberikan dukungan baik secara moril
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maupun materil untukmendidik penulis dengan penuh keikhlasan serta selalu

19 ¥eH ©

. mendo’akan penulis sehingga bisa sampai ditahap ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

dio jyeH o

-

Latar Belakang

Dalam sebuah organisasi kinerja manajerial merupakan sesuatu yang sangat

ting, karena dengan Kkinerja manager yang handal dapat menciptakan

x O
SIEBS NN X! e]

nggulan daya saing suatu organisasi. Kemampuan manager dalam mengelola

p;;usahaan merupakan barometer bagi pertumbuhan perusahaan (Anindya, 2020).

o

Seorang manager dikatakan memiliki kinerja yang bagus apabila dapat
.

menghasilkan laba bagi perusahaan. Kinerja manajerial juga bisa menjadi nilai

tambah dalam mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam suatu manajemen

dan meningkatkan kualitas dan mutu perusahaan (Wirasedana, 2017).

Saat ini banyak perusahaan baru dan bermunculannya komsumen yang lebih

kritis terhadap barang/ jasa yang semakin bermutu. Persaingan bisnis yang ketat

90

pa;i’ja saat ini menuntut perusahaan untuk berusaha sehingga dapat bersaing dan
(4]

n§njaga kelangsungan hidup perusahaan. Agar dapat bertahan dalam persaingan,
V]

=
pé’(usahaan harus dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas perusahaan.

(@
UBtuk meningkatkan kualitas perusahaan tersebut diperlukan kebijakan-
<

)
k@“_qijakan yang dibuat manager dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan

Sy
m;ehningkatkan kepekaan komsumen terhadap mutu produk serta meningkatnya

»n
jumlah produk dan jasa maka daya saing dan daya tahan perusahaan tidak lagi

~
dﬁ@ntukan oleh rendahnya biaya yang dikorbankan tetapi juga ditentukan oleh
<

nﬁni tambah produk memalui peningkatan kualitas dengan pelayanan yang

te?baik.
7]

I

nery w
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Menurut Tatontos et al (2019), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

AEH ©

x
B

erja manajerial adalah dengan penerapan Total Quality Management (TQM).

1d

ain itu, untuk meningkatkan kualitas perusahaan , maka dibutuhkan suatu

2
w

pe;giyusunan anggaran yang akan dilaksanakan, sehingga dibutuhkan perangkat
k%sus baik pada faktor statejik maupun aspek operasional dalam menjalankan
s@u organisasi dalam perusahaan (Indrawati, 2020), maka disuatu sistem untuk
n%nyajikan suatu informasi dalam suatu perusahaan tertentu untuk kepentingan
irﬂ’grnal dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi
c
perencanaan, pembuatan Kkeputusan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian maka dibutuhkan sustu sistem informasi akuntansi manajemen
untuk memenuhi tejuan-tujuan manajemen tertentu (Wulandari, 2017).. Selain
itu,sistem Pengukuran diperlukan untuk merencanakan apa yang akan dilakukan
dalam mencapai tujuan dan standar- standar kinerja yang ditetapkan. Melalui
pe!:]gukuran kinerja manager juga dapat mengetahui apakah target yang telah
S

drietapkan tercapai atau tidak. Mengukur kinerja merupakan bagian internal dari
)]

s@iap sistem pengendalian manajemen  (Marbun, 2017), selain itu budaya

ot e
(2]

organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi strategi untuk
-

péningkatan kinerja dalam sebua organisasi, karena berkaitan dengan nilai- nilai
-t
w»

déi norma yang dipegang dan berlaku oleh perusahaan alam melakukan pekerjaan

Q
(Fandeni etal., 2017).
o

&
-3) Total quality management adalah suatu metode manajemen dalam
<
n@_njalankan usaha yang lebih mengutamakan kualitas dengan cara memperbaiki

s- menerus produk, jasa, pelayanan, lingkungan dan beorientasi kepada

nery lugs%;”
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©

k@uasan pelanggan (Kurniawan et al., 2018). Total quality management
-~

nférupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk
©

nfémaksimumkan daya saing  organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
3

péduk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya (Anastasia, 2013).

(e

Z Perencanaan dan penyusunan anggaran merupakan suatu aktivitas penting
(7))
dgn rutin yang dilakukan oleh perusahaan dalam setiap awal tahun anggaran atau

s%elum melaksanakan suatau proyek. Angggaran adalah laporan — laporan formal
s&ﬁber daya- sumber daya keuangan yang disisihkan untuk melaksanakan
kegiatan- kegiatan tertentu selama periode waktu yang ditetapkan. Anggaran
menunjukkan pengeluaran, penerimaan atau laba yang direncanakan di waktu
yang akan datang. Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah proses dimana
karyawan diberi kesempatan untuk terlibat dan memiliki pengaruh dalam proses
penyusunan anggaran . Adanya partisipasi penyusunan anggaran akan
rr%ningkatkan tanggung jawab serta kinerja manajer level bawah dan menengah,

(¢)

mghager dapat menyampaikan ide- idenya kepada manager atas, yang mana ide
V]

te:IJSebut mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dari adanya
(o]
k§}<utsertaan para manager level menengah dan bawah dalam penentuan
<
ar%garan, maka akan didapatkan keputusan yang realistis sehingga tercipta

kéesuaian tujuan perusahaan yang lebih besar (Yuliana & Riharjo, 2016)
-~

sistem informasi akuntansi manajemen adalah sebuah sistem yang

uej[ng

niényediakan informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan- tujuan
joV)
-~
mahajemen tertentu. Inti dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah

A
p@)_ses yang dideskripsikan oleh aktivitas- aktivitas seperti pengumpulan,
=

3

nery v
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©
p@gukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan informasi.
=
Ifformasi mengenai peristiwa diproses untuk menghasilkan keluaran (output)
©
yahg memenuhi tujuan sistem tersebut. Ouput dapat mencakup laporan
3

kiljsus,biaya produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan Kkinerja, bahkan

kSmunikasi pribadi (Wulandari, 2017).

=z
(7))
o, Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan secara
=
péj)ﬁiodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan

oﬁerasional perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu
agar berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan dan memperbaiki dalam
pengambilan keputusan. Pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan
dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang, pengukuran Kkinerja dapat
bermanfaat bagi perusahaan apabila dilakukan dengan sebaik- baiknya, karena itu
informasi yag dihasilkan harus efesiensi. Sistem pengukuran Kinerja yang
dii%kukan dengan cara yang adil, berbobot, dan dilakukan secara berkala akan
s%gat membantu mengevaluasi dan meningkatkan kinerja manajerial
(\éjrasedana, 2017).

Sistem pengkuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang penting bagi

k

SdA1UN

yawan untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar- standar kinerja

31

dép memotivasi kinerja individu waktu selanjutnya. Dengan adanya sistem
-~
pengukuran kinerja , manajemen puncak memperoleh umpan balik tentang
&

p?'lnaksanaan wewenang yang akan dilakukan oleh manajemen di bawahnya.

<
K§.munikasi antara manajer dengan bawahan dalam hal bertukar informasi sangat

nery wisey J
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©

nﬁnunjang bagi organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan kualitas serta
=

kiferja organisasi.

Selain total quality manajemen, partisipasi penyusunan anggaran, sistem

I|!LU eyd

irfformasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja, budaya organisasi

ﬂ

Juga berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Budaya organisasi merupakan

S

sistem penyebaran kepercayaan dan nilai- nilai yang berkembang dalam suatu
=

or;%anlsam dan mengarahkan perilaku anggota- anggotanya. Budaya organisasi
a&alah sekumpulan asumsi penting tentang organisasi beserta tujuan dan
praktiknya dimana anggota organisasi berbagi tentangnya. Budaya organisasi

adalah sistem berbagi nilai tentang apa yang penting dan keyakinan tentang

bagaimana dunia bekerja (Snell, 2014).

Menurut Wirasedana (2017), starategi manajerial tidak hanya dalam biaya,
nécl’ljjm juga dapat berupa kualitas produk/jasanya. Sehingga kinerja manajeria
n‘férupakan salah satu cara untuk meneuntukan apakah tujuan perusahaan sudah

—

te;;capai atau tidak

=]

=

g Peneliti melakukan penelitian di PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Witel
Rfcgu Daratan yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang informasi dan

cn

kecmunikasi serta penyediaan jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di
Q
-~

Ingbonesia. Fenomena yang terjadi adalah bahwasanya pendapatan PT. Telkom

e

Tgk meningkat dari tahun 2017 yaitu Rp. 128. 257 triliun tumbuh 10,2 % dari

wn
tabun sebelumnya, dan laba bersih naik 14,4 % menjadi Rp. 22,1 triliun. Dari sisi

JuI

prefitabilitas, margin laba bersih meningkat 0.6%, hal ini menunjukkan bahwa

nery wise
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ti@kat profitabilitas dapat terjaga dengan baik. Performansi tersebut

=

niénunjukkan kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh di tengah persaingan
©

ifdustri. Pada tahun 2018 pendapatan Rp. 130, 78 triliun tumbuh 1,97 % dari
3

taﬁhn sebelumnya,dan laba bersih turun menjadi Rp. 18 Triliun atau 18,57%.
Peznyebab dari turunnya laba bersih adalah karena adanya kenaikan beban
o@érasional, pemeliharaan, dan jasa telekokomunikasi sebesar 19.63% dari Rp.
3%%.60% menjadi 43.79%, dan Tahun 2019 Sebesar Rp. 135, 57 triliun atau
tLE;J"lbuh sebesar 3,7 % dari tahun sebelumnya, ,sedangkan laba bersih tumbuh
3;% yaitu sebesar Rp. 18,66 triliun. Untuk tahun 2020 PT.Telkom juga

mengalami kenaikan pendapatan naik sebesar 0.7% dari tahun sebelumnya, dan

laba bersih naik sebesar 11.5%. (Www.Telkom.co.id, 2020).

Tabel 1.1
Laporan PT.Telekomunikasi Tahun 2017- 2019

YTahun Pedapatan | Pertumbuhan | Laba Bersih | Pertumbuhan
= (Triliun) (%) (Triliun) (%)
=2017 Rp.128.257 10.2 Rp. 22.1 14.4

» 2018 Rp.130.78 1.97 Rp. 18 -18.5

= 2019 Rp.135.57 3.7 Rp. 18.66 35

22020 Rp.136.46 0.7 Rp.20.80 115

=

Sumber : Data olahan, 2021
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Fenomena yang terjadi dapat dilihat dari hasil pendapatan , laba bersih PT.
kom Indonesia yaitu pada tahun 2018 laba bersih turun menjadi Rp. 18

iun.atau turun 18, 57 % dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh

meéningkatnya beban operasi sebesar Rp. 71, 6 Triliun. Kemampuan manager

dglam mengelola perusahaan merupakan barometer bagi pertumbuhan
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©

p&usahaan. Seorang manager dikatakan memiliki Kkinerja yang bagus apabila
=

dapat menghasilkan laba bagi perusahaan.

Berdasarkan laporan pendapatan PT. Telkom Indonesia ,PT. Telkom

Ij1w eyd

Irdonesia (Persero) Tbk juga berhasil mendapatkan prestasi di BUMN

na

Performance Excellence Award (BPEA) yang dilaksanakan Forum Ekselen
BgMN pada Rabu, 04 Maret 2020. penghargaan yang berhasil diraih PT. Telkom
=

Ir{:(gonesia ini berdasarkan Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang
déétapkan Kementrian BUMN sejak 2012 lalu. Penghargaan ini berfokus pada

kinerja ekselen BUMN dan daya saing integrasi dalam berbagai sistem

manajemen (PikiranRakyat.com, 2020).

Namun di sisi lain ada permasalahan yang terjadi dilapangan mengenai
keluhan pelanggan PT. Telkom yang disebabkan karena terjadinya kebakaran di

S?’r;tral Telepon Otomat (STO) Pekanbaru Centrum. Peristiwa ini menyebabkan

Ia§anan Mobile Telkomsel terganggu untuk daerah Sumatera, Terkhususnya Area

P%kanbaru . Sedangkan untuk layanan Indihome dari STO tersebut yang
=

ur;r'éumnya pelanggan berlokasi di area Pekanbaru juga mengalami gangguan.
-
Namun permasalahan tersebut segera diatasi oleh pihak Telkom yaitu dengan
)
péfpgalihan traffic melalui by pass system transmisi backbone broadbone di
Sy

P§<anbaru, memanfaatkan redundant system yang ada di titik NGN di Sumatera
»n

=
d@gan dua system backbone di darat dan tiga system backbone di darat

-

(Aptaranews.com, 2020). Permasalahan lainnya terkait keluhan pelanggan
joV)
terhadap keluhan layanan Indihome yang di lansir terlepas dari peristiwa atau

A
rrﬁ_sibah yang terjadi yaitu seringnya terjadi gangguan yang menyebabkan
=

7
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p@urunan kualitas layanan Indihome di berbagai wilayah Indonesia (Bisnis.com,
=

2020).

Terkait keluhan- keluhan pelanggan, pihak PT. Telkom Indonesia berupaya

Ij1w eyd

memperbaiki layanan agar para pelanggan dapat menikmati akses pelayanan
(o=
Tetkom Indonesia yaitu melakukan perbaikan secara terus menerus agar menjadi

w
leBih baik.
-~

QO

E;? Beberapa penelitian mengenai hubungan total quality management,
pe?rtisipasi penyusunan anggaran, sistem informasi akuntansi manajemen, sistem
pengukuran kinerja dan budaya organisasi terhadap Kkinerja manajerial sudah
pernah dilakukan. Dalam penelitian Nisa (2017), tentang pengaruh Total Quality
Management, Sistem Penghargaan dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja
Manajerial menyatakan bahwa variabel Total Quality Management berpengaruh
pgsjitif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, yang artinya dengan adanya
Tgfcal Quality Management memilki input yang spesifik (keinginan, kebutuhan,

—

d§1 harapan pelanggan), menstransformasi (memproses) input dalam organisasi
u@uk memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya memberikan kepuasan
k%)ada pelanggan (output). Namun hal tersebut berbanding terbalik pada
p%aelitian Eka (2017) menyatakan bahwa Total Quality Management tidak

bgrpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.
»n

Lalu pada penelitian Badu et al (2019) tentang pengaruh partisipasi

&(g uejn

penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial menyatakan bahwa partisipasi

peayusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja manajerial.

neny wiseyp Jui



AVIY VYSAS NIN

Joi0

)=

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siny eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenefui} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

S

(PNT
i

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjgs neje uelbeges diynbusw Buele|iq L

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

©

D@erkuat dengan penelitian Indrawati (2020) dimana juga menyatakan bahwa
=

péttisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
©

kifierja manajerial, Namun pada penelitian Ermawati (2017) menyatakan bahwa
3

pe’:riisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh positif terhadap Kkinerja

manajerial.

SNS N&N X

Pada penelitian Muhdi (2018) tentang pengaruh Desentralisasi dan Sistem
=

Ir%)rmasi Akuntansi Manajemen terhadap kinerja manajerial menyatakan bahwa
sig{em informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial, yang berarti bahwa suatu kinerja manajerial dapat
meningkat dengan sistem informasi akuntansi manajemen karena dengan sistem
informasi akuntansi manajemen perencanaan dapat terjalan dengan efektif.
Namun pada penelitian Murthy (2017) menyatakan bahwa sistem informasi

akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

w

g Pada penelitian Wirasedana (2017) vyaitu tentang pengaruh sistem
p:q:_;;ghargaa, total quality manajemen , sistem pengukuran Kkinerja dan
kgé'idakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial , menyatakan bahwa sistem
p%gukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, hal ini

menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja merupakan sarana untuk
Sy
mce’ngetahui kinerja manajerial sehingga para manager diharapkan dapat
»n

=
mghingkatkan Kinerjanya, namun pada penelitian Fahrurazi (2020) sistem

-

péfigukuran kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada
joV)

-~
pékusahaan tersebut.
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QI) Pada penelitian Saptoro & Gunawan (2018) tentang pengaruh Budaya

=

ofganisasi, teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen
©

tethadap kinerja manajerial, menyatakan Budaya Organisasi berpengaruh secara
3

péitif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, yang berarti budaya organisasi

bucclaya yang terbentuk menjadi salah satu faktor penunjang peningkatan kinerja
2z
nféhajerial.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian, maka peneliti

d BeXsS

tenétarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Total Qualty
Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen,Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Manajerial (Studi Pada PT.Telkom Thk Pekanbaru)”.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
T?’Eontos et al (2019), dengan judul Analisis Total Quality Management(TQM)
T§rhadap Kinerja Manajerial Pada PT.Ensevel Putera Megatrading Minahasa

Ufara. Perbedaan penelitian ini adalah penambahan varaibel Partisipasi
=

Pe(;;ﬁyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem
P%gukuran Kinerja dan Budaya Organisasi. Menurut Indrawati (2020) untuk
n%ningkatkan kualitas perusahaan , maka dibutuhkan suatu penyusunan anggaran
yagqg akan dilaksanakan, sehingga dibutuhkan perangkat khusus baik pada faktor

=
stgtejlk maupun aspek operasional dalam menjalankan suatu organisasi dalam

-

péfusahaan. disuatu sistem untuk menyajikan suatu informasi dalam suatu

joV)
-t

pékusahaan tertentu untuk kepentingan internal dalam rangka melaksanakan
A

p@)_ses manajemen yang meliputi perencanaan, pembuatan keputusan,

10
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pg—hgorganisasian, pengarahan dan pengendalian maka dibutuhkan sustu sistem
=

ir_gormasi akuntansi manajemen untuk memenuhi tejuan-tujuan manajemen
tgentu (Wulandari, 2017). Selain itu,sistem Pengukuran diperlukan untuk
rrfErencanakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan dan standar-
stgndar kinerja yang ditetapkan. Melalui pengukuran kinerja manager juga dapat
n@’ngetahui apakah target yang telah ditetapkan tercapai atau tidak. Mengukur
k%erja merupakan bagian internal dari setiap sistem pengendalian manajemen
(I\z;?arbun, 2017), selain itu budaya organisasi merupakan salah satu faktor penting
c
dalam implementasi strategi untuk peningkatan kinerja dalam sebua organisasi,
karena berkaitan dengan nilai- nilai dan norma yang dipegang dan berlaku oleh
perusahaan alam melakukan pekerjaan (Pandeni et al., 2017). Perbedaan Kedua

adalah perbedaan tempat penelitian yaitu yang dilakukan pada PT.Telkom Tbk

Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan mengkaji apakah Total Quality Management,

1§ 23e15

Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuantansi Manajemen,

o@ue

Ststem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

pga PT.Telkom Tbk Pekanbaru. Dengan penelitian ini diharapkan dapat

A

n@nambah informasi yang berguna terhadap PT.Telkom Tbk Pekanbaru dalam

1

ngembangkan Kinerja manajerial perusahaan.

@A

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

Ag ue'i:;ngg

yang hendak di angkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

11
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1.3

Apakah Total Quality Management berpengaruh terhadap Kkinerja
manajerial di PT. Telksom Tbk Pekanbaru?

Apakah Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh terhadap
kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru?

Apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh
terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru?

Apakah Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh terhadap kinerja
manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru?

Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial di

PT. Telkom Thk Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] d}e}§

1.

Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management berpengaruh
terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran
berpengaruh  terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk
Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk
Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh

pengaruh terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Thk Pekanbaru.
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Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kkinerja

manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
elitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,
ra lain :

a. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi
serta acuan sebagai bahan pertimbangan untuk memprediksi faktor-

faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

. Bagi Investor

Bagi investor mrmberikan analisa atau pertimbangan untuk melihat
bagaimana perusahaan mampu dan mengembangkan dana investasi
tersebut untuk kemudian dijadikan keuntungan bagi investor, dan melihat

kualitas dari perusahaan untuk menghasilkan laba.

. Bagi Akademik

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan
bagi kemajuan akademisi, selain itu peelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

. Bagi Penulis

Sebagai wawasan untuk latihan dan studi dari teori yang diperoleh dalam

perkuliahan dalam prakek yang sebenarnya diterapkan, sehingga dapat

13
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dijadikan bekal dalam dunia kerja, dan dapat menambah pengetahuan

bagi penulis sendiri.

Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika

ulisan yang diuraikan sebagai berikut :

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang menjadi dasar
pemikiran selanjutnyad disusun perumusan masalah dan diuraikan
tujuan dan manfaat penelitian serta disusun sistemtika penulisan

skripsi.

- TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan secara singkat teori yang berhubungan
dengan objek penelitian melalui teori- teori yang mendukung
serta relevan dari buku dan literatur yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti dan juga sebagai sumber informasi dan
referensi dari media lain, kajian islam mengenai judul penelitian

terdahulu, pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode dan pengumpulan data, variabel

penelitian, definisi operasional, serta metode analisis yang

14
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BAB IV :

BAB YV :

digunakan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang

digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran skripsi hasil yang berisi
analisis data dan pembahasan yang disesuaikan dengan metode
penelitian pada bab tiga, sehingga akan memberikan
perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan
menjawab pertanyaan yang telah disebutkan dalam rumusan

masalah, melakukan analisis dan pembahasan penelitian.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan berdasarkan hasil dan pembahasan keterbatasan
penelitian, adapun saran ditujukan kepada pihak yang
berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun penelitian

selanjutnya agar bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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=

o LANDASAN TEORI

©

o
23 Goal Setting Theory

;: Grand teori goal setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah
(=

n@genai manajemen. Menurut Robbin dan Coulter (2012) dalam Nisa (2017)

béﬁwa manajemen diartikan sebagai aktivitas kerja yang melibatkan koordinasi
2]

p;;gawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat

Py
diselesaikan secara efesien dan efektif. Goal-Setting Theory menekankan pada

c
pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan,
konsep dasarnnya adalah jika sesorang mampu memahami tujuan yang
diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut dapat mempengaruhi
perilaku Kinerjanya. Capaian atas tujuan atau sasaran mempunyai pengaruh
terhadap perilaku pegawai dan kinerja perusahaan. Menurut Robbin (2008) dalam
N?)Sa (2017) menemukan bahwa Goal-Setting Theory berpengaruh terhadap pada
kégepatan anggaran, setiap organisasi yang menetapkan sasaran (goal) yang
dgormulasikan kedalam rencana anggaran lebih mudah untuk mencapai target

ot &

(o]
kgbrjanya.

9AI

22 Kontingensi Theory
< Menurut Gerdin (2005) dalam Setyani (2015) teori Kontijensi berdasarkan

31

Jo

pafla asumsi bahwa jika suatu organisasi ingin memilki kinerja yang baik harus

el

menyesuaikan desain sistem terhadap ketidakpastian misalnya lingkungan, ukuran

As

organisasi dan strategi bisnis. Menurut Fisher (1980) dalam Setyani (2015) Teori

J

kamtijensi digunakan untuk menganalisis desain dan sistem akuntansi manajemen

16
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©

u@uk memberikan informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai
-~

nfacam tujuan dan untuk menghadapi persaingan Pendekatan Kontijensi pada
©

akuntansi manajemen didasarkan pada pernyataan bahwa tidak ada sistem
3

a@ntansi manajemen secara uviversal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada
seluruh organisasi pada setiap keadaan, tetapi pada sistem akuntansi manajemen
2z

teﬁ:‘%ebut tergantung juga pada faktor- faktor situsional yang ada dalam organisasi.
2]

Ada beberapa teori yang mendefenisikan gaya kepemimpinan dan situasi dalam

Py
sepuah organisasi, yaitu :
.

a. Model Kontijensi Fiedler, menjelaskan bahwa kinerja kelompok yang efektif
tergantung pada kesesuaian gaya pemimpin dan jenis situasi yang brbeda dan

mengidentifikasi kombinasi gaya terhadap situasi yang tepat.

b. Teori Kepemimpinan situasi, mengembangkan sebuah teori kepemimpinan
yamng telah memperoleh keyakinan yang kuat dari para spesialis pengembangan

nﬁnajemen. Teori kepemimpinan situasi ini yaitu teori kontijensi yang berfokus

—

p%nda kesiapan pengikutnya. Terlepas dari apa yang dilakukan pemimpin,
=

efektifitas kelompok kelompok tergantung dari tindakan para pengikutnya.

cwoTeori Jalur- Tujuan, teori ini merupakan salah satu pendekatan yang sering

ATU)

ISI

difadikan rujukan dalam memahami kepemimpinan, bahwa tugas pemimpin
Q

-~
adzalah membantu pengikutnya mencapai tujuan dan mengarahkannya atau
m§mberi dukungan sesuai kebutuhan untuk memastikan bahwa mereka sejalan

wn
gan tujuan kelompok atau organisasi.

-t

I
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Teori kontijensi dalam penelitian mengargumenkan bahwa efektivitas

B YeH ©

désain sistem akuntansi manajemen tergantung eksitensi perpaduan organisasi dan

1d

lifgkungannya. Sistem akuntansi manajemen dikatakan variabel yang hasil

g

hibungan penerapan TQM terhadap kinerja manajerial. Apabila Sistem Akuntansi

I\&najemen fit dengan konteks dan kondisi organisasi maka diproporsikan akan
2

n@’nimbulkan Kinerja yang baik (Setyani,2015)

w
-

2% Kinerja Manajerial
o Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam
.

melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, investigsasi,
koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi (Rizandi, 2015).

Menurut Rivai (2005:15) dalam Laiya (2018) kinerja manajerial adalah
merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Mahoney
(1%)63) Kinerja Manajerial adalah kinerja individu pada suatu organisasi dalam
kéjgiatan- kegiatan manajerial yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi,

o . . . .
SUpervisl, pengaturan staff, negoisasli dan repsentasl.

(o]
€ Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

-

k'é'erja manajerial adalah suatu kegiatan- kegiatan manajerial yang dilaksanakan
®

o{gh perusahaan yang merujuk untuk meningkatkan keberhasilan dalam
m;e;aksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah
dgetapkan yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi,
pmgaturan staff, negoisasi dan repsentasi.

18
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©

QI) Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam

p§usahaan, karena dengan meningkatnya Kkinerja manajerial diharapkan akan
d&;pat meningkatkan kinerja perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dillihat
deii kemampuan perusahaan tersebut dalam mengelola sumber daya perusahaan
uguk mencapai hasil sesuai dengan rencana strategi yang telah ditetapkan dan
difaksanakan.

% Kinerja manajerial diharapkan mampu dihasilkan oleh seseorang yang
néjmegang posisi manajerial dengan kata lain kinerja manajerial bersifat abstrak
dacn kompleks yang berbeda dengan kinerja karyawan yang umumnya bersifat
kongkrit. Manajer menghasilkan kinerja dengan mengarahkan kemampuan dan
bakat serta usaha beberapa orang yang berada di daerah wewenangnya
(Dermawan, 2017).

Menurut Indrawati (2020) kinerja para individu dalam kegiatan- kegiatan
manajerial meliputi delapan demensi yaitu:
1). Perencanaan, dalam arti kemampuan untuk menentukan tujuan,kebijakan
dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang
prosedur, dan pemrograman.

2). Investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan
informasi untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil,
menentukan persediaan, dan analisis pekerjaan.

3). Pengkoordinasian, yaitu kemampuan melakukan tukar menukar

informasi dengan orang lain di bagian organisasi yang lain untuk
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mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, dan

hubungan dengan manajer lain.

4). Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan
hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk.
5). Pengawasan (supervisi), Yyaitu kemampuan untuk mengarahkan,
memimpin dan mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan
menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan
dan menangani bawahan.
6).Pengaturan staff (staffing), yaitu kemampuan untuk mempertahankan
angkatan kerja dibagian anda, merekrut, mewawancarai dan memilih
pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai.
7). Negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan
atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok,
tawar-menawar dengan wakil penjual, tawar-menawar secara kelompok dan,
8). Perwakilan (representatif), yaitu kemampuan dalam menghadiri
pertemuanpertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan
bisnis, pidato untuk acara-acara  kemasyarakatan, = pendekatan
kemasyarakatan, mempromosikan tujuan umum perusahaan.

Menurut Wijayanto (2012)tingkatan manajemen terbagi menjadi

tiga yaitu :
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First line manager (manager level bawah)

First line manager adalah para manager yang bertanggung jawab
terhadap operasional kegiatan karyawan dan tidak mensupervisi
“manager “ lain. First line manager adalah level manajerial terendah.
Contoh First line manager adalah mandor, supervisor, dan sebagainya.
Middle manager (manager level menengah)

Middle manager adalah para manager yang levelnya berada ditengah
dalam hierarki organisasi. Mereka bertanggung jawab mensupervisi
“manager” dilevel bawahnya dan bertanggung jawab ke manager yang
lebih senior. Contoh Middle manager adalah para manager pemasaran,
manager pabrik, manager SDM, manager keuangan, dan sebagainya.
Seoarang manager pemasaran biasanya mensupervisi “manager” pada

tingkatan dibawahnya. Misalnya supervisor atau asisten manager.

. Top management (manajer level atas)

Top management merupakan manajer yang bertanggung jawab terhadap
kinerja manajemen secara keseluruhan. Top management sering kali
disebut sebagai eksekutif. Nama jabatannya antara lain CEO, President,

vice president dan sebagainya.

Total Quality Management

Total Quality Management adalah suatu pendekatan dalam menjalankan

usaha yang mencoba untuk memaksimum daya saing organisasi melalui perbaikan

9p]

tefus menerus atas prodak, jasa, manusia, proses dan lingkungannya (Nisa, 2017)
-~

I

I\/Enurut Sulijaya & Bangun (2017) TQM adalah suatu metode manajemen dalam
0

nery wis
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nﬁnjalankan usaha yang lebih mengutamakan kualitas dengan cara memperbaiki
=

tefus-menerus produk, jasa, pelayanan dan lingkungan dan berorientasi kepada
©

—

képuasan pelanggan. Sedangkan menurut international Organization for
3

St}[;hdarization (10S) dalam Tatontos (2019) Total Quality Management adalah

pecndekatan manajemen pada suatu organisasi, berpusat pada kualitas, berdasarkan

=z
p@’tisipasi semua anggotanya.

d BeXsS

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa TQM adalah suatu
pgdekatan manajemen memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan
secara terus menerus atas produk atau jasa. Dengan demikian, tujuan akhir dari
konsep TQM adalah untuk mencapai kepuasan pelanggan dan upaya mengurangi

suatu kesalahan/ketidaksempurnaan barang atau jasa yang dihasilkan yang terjadi

di masa lampau.

a.  Karekteristik Total Quality Management

wn
5
® Ada sepuluh Kkarakteristik TQM yang dikembangkan oleh Tjiptono dan
)]

Dziana (2003) dalam Tatontos et al (2019) yaitu seperti Fokus pada Pelanggan,
=

Obsesi terhadap Kualitas, Pendekatan Ilmiah, Komitmen Jangka Panjang,

ATU

Kgrjasama Tim, Perbaikan Sistem Berkesinambungan, Pendidikan dan Pelatihan,
w»

Kebebasan yang Terkendali, Kesatuan Tujuan, dan adanya Keterlibatan dan
Q

-~
P%mberdayaan Karyawan. Dari sepuluh macam karakteristik tersebut,

p&jabarannya adalah sebagai berikut:

22
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Fokus pada Pelanggan

Pelanggan merupakan sosok yang harus dilayani. Dimana perhatian
difokuskan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan. Untuk setiap
organisasi yang menerapkan TQM harus benar-benar mengetahui,
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan pelanggannya
agar bisa memuaskannya, dimana produk/jasa yang dibuat atau diberikan
harus sesuai dengan keinginan para pelanggan.

Obsesi terhadap Kualitas

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, obsesi utama suatu perusahaan
yaitu meningkatkan kualitas baik itu kualitas produk/jasa, tenaga kerja,
proses dan lingkungan kerja dimana kualitas merupakan faktor penting
untuk meningkatkan kinerja perusahaandan karyawan serta dalam menarik
konsumen pelanggan.

Pendekatan lImiah

Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama untuk
mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain
tersebut. Dengan demikian, data diperlukan dan dipergunakan dalam
menyusun patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan
perbaikan.

Komitmen Jangka Panjang

TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. Untuk

itu, dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. Oleh karena itu,

23



‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siny eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenefui} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

S

)=

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjgs neje uelbeges diynbusw Buele|iq L

£
)

-
Z

& 't
T =
% -‘! ‘--I
E —

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

neiy exsns NinM!iweidiodeH @

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaArun dDIWIR[S] 31L3}S

komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan perubahan
budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses.

Kerjasama Tim (Teamwork)

Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan
persaingan antar despartemen yang ada dalam organisasi tersebut agar
daya saingnya terdongkrak. Sementara itu, dalam organisasi yang
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok,
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.

Perbaikan Sistem Berkesinambungan

Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem
yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang
dihasilkan dapat makinmeningkat.

Pendidikan dan Pelatihan

Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan. Kondisi seperti itu
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan sulit
bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan global.
Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan
pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang diharapkan

dan didorong untuk terus belajar. Dengan belajar, setiap orang dalam
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perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian
profesionalnya.

Kebebasan yang Terkendali

Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan
“rasa memiliki” dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang
telah dibuat. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik.

Kesatuan Tujuan

Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat diarahkan
pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini tidak berarti
bahwa harus selalu ada kesepakatan antara pihak manajemen dan

karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja.

. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Agar dapat meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang
baik, rencana yang baik, atau perbaikan yang lebih efektif, karena juga
mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung
berhubungan dengan situasi kerja serta meningkatkan ,,rasa memiliki* dan
tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus

melaksanakannya.
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(@)

Manfaat Total Quality Management

i Total Quality Management tentu sangat bermanfaat bagi suatu organisasi

)

atgupun perusahaan. Adapun manfaat Total Quality Management bagi perusahaan

menurut Tatontos et al (2019) yaitu :

nely eXxsng NIiN

N

SIJATUQ dIWER[S] 3)e}S

1.

Proses disign produk menjadi lebih efektif, yang akan mempengaruhi
pada kinerja kualitas.

Penympangan Yyang dapat dihindari pada proses produksi
mengakibatkan produk yang dihasilkan sesuai dengan standart.
Hubungan jangka panjang dengan pelanggan akan mempengaruhi
positif bagai kinerja perusahaan. Antara lain dapat merespon pelanggan
dengan lebih cepat, serta mengantisipasi kebutuhan dan keinginan
pelanggan.

Sikap pekerja yang baik akan menimbulakan partisipasi dan komitmen
pekerja pada kualitas barang/jasa, dan perasaan tanggung jawab untuk

meningkatkan Kinerja perusahaan.

Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran adalah sebuah keterlibatan manager dalam

menyusun anggaran pada pusat pertanggungjawaban manager yang bersangkutan,

0

yaqu mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan tersebut dalam menyusun

o

a@garan serta pelaksanaannya untuk menggapai anggaran (Gunawan & Santioso,

207). Menurut Embrianto (2016) partisipasi penyusunan anggaran adalah suatu

joV)
-t

proses yang melibatkan individu- individu secara langsung di dalamnya dan

nery wisey|
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©
né:mpunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya

=

akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas pencapaian anggaran mereka.
©

©  Partisipasi penyusunan anggaran didefinisikan sebagai suatu proses dimana
3

kglgérja individu akan dievaluasi, diberikan penghargaan, atau hukuman

béFdasarkan dari tingkat pencapaian target anggarannya. Menurut Ermawati
2z

(@17) partisipasi penyusunan anggaran bagi organisasi atau perusahaan yaitu :

1) tujuan anggaran tercapai

nely eys

2) meningkatkan kinerja manajerial

3) menambah informasi tentang lingkungan bawahan
4) mengurangi tekanan bawahan

5). Meningkatkan komunikasi atasan dan bawahan.

£ Menurut Mardiasmo (2009:63) dalam Rahayu (2019) terdapat beberapa
V)

manfaat anggaran yaitu :

1. Anggaran sebagai alat perencanaan (Planning Tool)
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang

akan dilakukan oleh sektor publik dari belanja perusahaan tersebut.

N

. Anggaran sebagai alat pengendalian (Control Tool)
Anggaran sebagai alat pengendalian diguakan untuk mengihindari
adanya pengeluaran yang terlalu besar atau adanya penggunaan dana
yang tidak semestinya dalam pengelokasian anggaran pada bidang lain

yang buka merupakan prioritas.
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. Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal (fiscal Tool)

Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintahdigunakan untuk

menstabilkan ekonomi dan mendorongpertumbuhan ekonomi.

. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi (Coordination and

Comunication Tool)
Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar pemerintah yang
disusun dengan baiak yang akan mampu mendeteksi terjadinya

inkonsistensi suatu init kerja dalam mencapai tujuan organisasi.

. Anggaran sebagai alat penilaian kinerja (Performance Measurament

Tool)

anggaran merupakan wujud komitmen dari Budget holder (eksekutif)
kepada pemberi wewenang (legislatif), kinerja eksekutif akan dinilai
berdasarkan pencapaian target anggaran dan efesiensi pelaksanaan
anggaran, sedangkan lesgislatif dinilai berdasarkan beberapa yang

berhasil dicapai dikaitkan anggaran yang telah ditetapkan.

. Anggaran sebagai alat motivation (Motivation Tool)

Anggaran dapat digunakan sebagai alat memotivasi manager dan stafnya
secara ekonomis, efektif dan efesiensi dalam mencapai target dan tujuan

organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Hansen dan Mowen (2013:448) yang diterjemahkan Deny Arnos
ary dalam Rahayu (2019) ada tiga potensi masalah yang menjadi kelemahan

am partisipasi anggaran yaitu :

1. Menetapkan standar yang terlalu tinggi atau terlalu rendah.
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©
QI) 2. Membuat kelonggaran dalam anggaran (sering disebut sebagai menutup
=
3 anggaran).
©
© 3. Partisipasi semu.
=
2% Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
(=
= Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem yang mengumpulkan
dg{)a operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan
2]
m’eﬁaporkannya kepada pengguna, yaitu para pekerja, manajer, dan eksekutif
Py
(Resy Astrid Anindya, 2020).
.

penerapan teknologi sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat
memberi nilai tambah (value added) bagi pengguna dalam bentuk penyediaan
berbagai informasi keuangan untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan (kinerja keuangan dan non
k%gangan). Sistem akuntansi manajemen di definisikan sebagai suatu mekanisme
kcgntrol organisasi serta merupakan alat yang efektif didalam menyediakan
ingormasi yang bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi
da;ii berbagai aktivitas yang biasa dilakukan. Wulandari (2017) mendefinisikan

Pt

Sistem informasi  Akuntansi Manajemen adalah sistem informasi yang

IS

~

menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan (input) dan berbagai proses
Q
-~

yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen. Hansen dan Mowen

(]§97) dalam Siregar (2018) Ada 3 tujuan utama SIAM yaitu : (1) menyediakan
wn

informasi tentang biaya produk dan obyek-obyek lain sesuai dengan kebutuhan

nﬁqajemen, (2) menyediakan informasi untuk perencanaan, pengendalian,
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©

p@gevaluasian dan melakukan perbaikan kesinambungan (continuous
=

ifiprovement), (3) menyediakan informasi untuk pembuatan keputusan. Ketiga
©

—

tufuan ini menggambarkan bahwa manajer dan pengguna lainnya membutuhkan
3

ifformasi  akuntansi  manajemen dan perlu mengetahui  bagaimana
~

m%nggunakannya.Sistem Informasi  Akuntansi Manajemen adalah suatu
2z
n@xanisme pengendalian organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam

2]
nenyediakan informasi yang mudah untuk memprediksi konsekuensinya yang

ng;gongkin terjadi dari berbagai alternatif aktivitas yang dapat dilakukan. Untuk
c

mengamankan dan mempertahankan keunggulan kompetitif tersebut maka para

manajer harus menekankan pada waktu, kualitas, serta efisiensi (Hansen dan
Mowen, 2004). Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu perusahaan

tergantung pada sistem informasi akuntansi manajemen . Manajemen akan sangat

terbantu dengan penggunaan informasi akuntansi yang baik dan akan membantu

pidﬁak manajemen dalam pengambilan keputusan yang efektif. Sehingga

e

meminimalisir ketidakpastian dan mengurangi resiko dalam memilih alternatif.

ISI

UHumnya informasi akuntansi manajemen berwujud laporan yang frekuensi

JIU

penerbitannya tergantung dari kebutuhan manajemen. Laporan rutin biasanya
-

bérisi informasi akuntansi manajemen puncak yang diterbitkan secara bulanan dan
-t

»

k.lihulatifnya, tiga bulanan, tengah tahunan, dan tahunan. Sedangkan laporan
Q

tiahak rutin berisi informasi akuntansi manajemen yang dibuat secara insidentil
=

uﬁjumnya berupa analisis dan model-model pengambil keputusan.
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©
bQI) Karekteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
-

(@)
:E_{ Menurut Saptoro & Gunawan (2018) Sistem akuntansi manajemen juga
QO
merupakan sistem yang mengumpulkan data operasional dan finansial,

rr%mprosesnya, menyimpannya dan melaporkannya kepada pengguna, yaitu para
(=
p&erja, manajer, dan eksekutif . Dengan penjelasan diatas mengilhami Chenhall

)
dgn Morris merumuskan Kkarakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
-~

yéj)gg bersifat broad scope, timeliness, aggregated, dan integrated (Chenhall dan

Marris, 1986).
a. Broad scope.

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah
informasi yang memperhatikan fokus, kuantifikasi, dan time horizon. Fokus
merupakan informasi yang berhubungan dengan informasi yang berasal dari

udalam dan luar organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada

S
f_plasarnya manajer membutuhkan informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu
gmanajer membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad scope.
é(arakteristik ini memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi dan
Eo;/vaktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar
®

E’brganisasi, kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan non
c;rhkeuangan, dan waktu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di
gmasa datang. Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong
‘(f:manajer untuk mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang

ecara langsung mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung
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©

Q:‘)rdaya saing tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan
=

Sdemikian organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung
©

goleh informasi broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja

w

—manajerial.
Timeliness.

Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi

%-l EAS N SENIRMA

engenai suatu kejadian. Dimensi timeliness mempunyai dua subdimensi yaitu

nel

frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Karakteristik timeliness
memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan.
Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk
manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu antara
kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. Informasi yang tepat
waktu mampu mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu

eristiwva atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung

2Is

anajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam organisasi .

Aggregated.

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap

0 Aj1sraArup ngueslsl

mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu

S 3

endiri. Dimensi aggregate merupakan ringkasan informasi menurut fungsi,

eriode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan

g ue)

1IeA

informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi

B J

menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari
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©

Qﬁmit-unit bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau
=

®menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah
©

gdikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-
3

—beda. Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi
=

Syang berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung jawab
2

g?nereka. Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi

NS

aterjadinya konflik (Chenhall dan Morris, 1986) karena pada informasi ini

o

odijelaskan mengenai area tanggung jawab fungsional masing-masing manajer.
.

d. Integrated.

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi

Cnyang terintegrasi  berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan
%pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia,1995). Manfaat informasi

gyang terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan
=

é'situasi dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada

-
Zbagian/unit lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam
)

-t

~organisasi akan semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari
<

=sistem informasi akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi
N

=
~memberikan peran pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada

ue

Yorganisasi yang sangat terdesentralisasi.

A
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©
2§ Sistem Pengukuran Kinerja

o Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan secara

©
periodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan

3
OEgrasionaI perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu

agiar berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan dan memperbaiki dalam
p@?jgambilan keputusan (Fahrurazi, 2020). Menurut Marbun (2017) sistem
p%lgukuran kinerja adalah mengukur Kkinerja pada setiap kegiatan dalam proses
(r;a?\tai nilai) dari perspektif kebutuhan pelanggan dan menjamin bahwa kinerja
keseluruhan kegiatan tersebut memenuhi persyaratan stakeholder lainnya.

Adapun indicator-indikatornya adalah meningkatkan Kinerja karyawan,
pengharapan kinerja, menilai kenerja dengan tepat, penilaian yang berbobot,

dilakukan dengan cara yang adil, landasan penentuan reward, landasan untuk

mengikuti latihan, sistem pengukuran kinerja dilakukan secara berkala, evaluasi

k%’ljayakan.

:?,; Sistem pengukuran kinerja dapat bermanfaat bagi para pemakainya apabila
h%ilnya dapat menyediakan umpan balik yang bisa membantu anggota organisasi
dér:l:'am usaha untuk melakukan perbaikan kinerja lebih lanjut. Horngren and Foster
(]%91) dalam Marbun ( 2017) berpendapat, sistem pengukuran Kinerja memiliki

peran lain selain berperan dalam pengendalian dan memberikan umpan balik pada

A

pl%ses perencanaan dan pengambilan keputusan, yaitu:

1) Memberikan kemudahan para manajer mengawasi jalannya bisnis
mereka dan mengetahui aspek-aspek bisnis yang mungkin
membutuhkan bantuan.

2) Peranan kedua sistem pengukuran kinerja adalah suatu alat komunikasi.
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QI) 3) Peranan ketiga adalah bahwa sistem pengukuran Kkinerja sebagai dasar
_g. sistem penghargaan perusahaan.

Eg; Menurut Horngren dan Datar (1994) dalam Marbun (2017) pengukuran
kglgérja secara garis besar berdasarkan kriteria dan informasi yang dihasilkan,
daczpat dibagi menjadi dua vyaitu: pengukuran Kkinerja keuangan (financial

p@’formance measures) dan pengukuran Kinerja non keuangan (nonfinancial

2]
pérformance). Kedua jenis pengukuran kinerja tersebut masing-masing

Py
mempunyai pendekatan yang berbeda dalam menjelaskan tentang kinerja suatu
.

perusahaan atau organisasi. Pengukuran kinerja keuangan biasanya menjabarkan
tentang Kinerja dari semua produk dan aktivitas jasa yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan dalam satuan mata uang. Dasar yang digunakan adalah kinerja masa
lalu sehingga pencapaian kinerja dan keunggulan bersaing yang diharapkan sangat
sulit. Jadi, fokus dari pengukuran adalah pada hasil akhir yang telah dicapai oleh

pgusahaan sebagai dampak dari keputusan yang telah dirumuskan oleh
V)

nanajemen perusahaan. Contoh alat ukur pada financial performance

»

——

mgasures,yaitu:contribution margin, income before tax, percentage of profit to

ot e
(2]

sates, direct business unit profit, ROI, residual income, dan net income.
-

Pt

Pﬁgukuran kinerja non keuangan mempunyai pendekatan lain dalam

-t
2]
ot ¢

m@Engevaluasi kinerja perusahaan. Pengukuran ini biasanya berhubungan dengan
Q

péﬁgukuran fisik. Informasi yang digunakan seringkali dikumpulkan bersamaan
=

d€ngan data informasi bagi pengukuran kinerja keuangan. Alat ukur pada non
wn

figancial performance measures, yaitu: price, quality, lead time, productivity,

-t

cﬁ;g'"tomer complain, customer satisfaction, dan customer respon time.
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a“I) Konsep Penilaian Dalam Pengukuran Kinerja

.
(@)

:E_{ Menurut Mulyadi & Setyawan (2001) dalam Setyani (2015) Penilaian
QO
kimerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi,

bagian organisasi dan perssonelnya, berdasarkan sasaran, standar dan Kriteria yang
(=

tetah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena organisasi pada dasarnya dioperasikan
(7))
ofgh sumber daya manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan

=
péj)gilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan
d%alam organisasi,

Tujuan utama dalam penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang
telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diinginkan oleh organisasi. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen
atau rencana formal yang dituangkan dalam rencana strategik, program, dan
argfggaran organisasi. Penilaian kinerja digunakan untuk menekan perilaku yang

(¢)

tidak semestinya dan ntuk merangsang serta menegakkan perilaku yang
V]

seinestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta

umguk mendapatkan penghargaan, baik bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Dapat
<

dgimpulakan bahwa tujuan kinerja manajerial untuk memotivasi karyawan

A3

maupun manager dalam mencapai sasran organisasi dan untuk mematuhi standar

S

perilaku yang telah dtetapkan sebelumnya agar mendapatkan hasil dari tujuan

el

(Ridwan & Yogi, 2017).

As

b Karekteristik Penilaian Kinerja
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QI) Menurut Simamora (2006) dalam Setyani (2015) tidak setiap sistem

=
péhilaian kinerja akan bebas sama sekali dari tantangan-tantangan legal.
©

Walaupun  demikian,  sistem  penilaian  kinerja  dapat  memiliki
3

k;{ékteristikkarakteristik tertentu yang mungkin secara legal dapat dipertahankan.

K%rakteristikkarakteristik tersebut adalah:

=z
(C” 1) Kriteria yang berkaitan dengan pekerjaan
% 2) Pengharapan Kinerja
;;? 3) Fokus pada perilaku yang terobsesi
} 4) Sensitivitas
5) Standarisasi
6) Sokongan manajemen atau karyawan
7) Keandalan dan validitas
8) Penilaian yang berbobot
@ 9) Komunikasi terbuka dan
% 10)Kemamputerimaan (acceptability)
-
2.?; Budaya Organisasi
g Konsep Budaya organisasi sendiri telah dijabarkan oleh para pemikir.
Béaaya organisasi suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai serta
®

diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk
Q

mfghingkatkan kualitas kerja para karyawan dan manager perusahaan (Fahmi,
2611).
wn

Atas dasar pengertian tersebut dapat pula dijelaskan bahwa budaya

A

organisasi merupakan nilai- nilai yang diciptakan oleh suatu organisasi kemudian
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d%nut beersama oleh semua pihak perusahaan. Budaya organisasi tidak lepas dari
sgategi organisasi, termasuk visi dan misi organiasasi itu sendiri dan merupakan
szgah satu faktor penting dalam implementasi strategi untuk meningkatkan kinerja
dé;lzam sebuah organisasi (Pandeni et al., 2017).

g Proses pembentukan budaya berhubung erat dalam suatu ciri identik dengan
p@_@ses dan pembentukan kelompok yang sangat penting dalam kelompoknya atau
ci,% kelompok, pola pembagian pemikiran kepercayaaan, perasaan dan nilai-nilai
ygg dihasilkan dan pembagian-pembagian pengalaman dan secara bersama yang
di?asilkan budaya dari kelompok itu sendiri.

Sementara itu dalam hal budaya organisasi yang merupakan asumsi dasar
yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan dan di anut bersama sebagai

pembelajaran untuk mengatasi masalah- masalah adaptasi dengan lingkungan

eksternal dan integrasi internal (Silitonga, 2018).

@ Secara spesifik budaya organisasi memiliki empat peran yaitu menurut
V)
pderwanto (2008) dalam Silitonga (2018) sebagai berikut :
)]
g 1. Budaya memberikan rasa memilki identitas dan kebanggan bagi
=
c karyawan, yaitu menciptakan perbedaan yang jelas antara organisasinya
-
= dengan yang lain.
L
w»
E 2. Budaya mempermudah terbentuknya komitmen dan pemikiran yang
Q
; lebih luas daripada kepentingan pribadi seseorang.
=
§ 3. Memperkuat standar perilaku organisasi dalam membangun pelayanan
m -
‘§ seperior pada pelanggan.
; 4. Budaya menciptakan pola adaptasi.
=
=
“ 38
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)

=

Menurut Dermawan (2013) dalam Saptoro & Gunawan (2018)

nféngungkapkan karekteristi budaya organisasi sebagai berikut :

nelry ejysnsg NN y!iw eyd

2.9

[NS Jo AJISIdATU) DTWR[S] d)e)§

J@AS uej}

S

nery uxgse? JI

1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko
2. Perhatian terhadap detail

3. Beorientasi kepada hasil

4. Beorientasi kepada tim

5. Beorientasi kepada manusia

6. Agresivitas

7. Stabilitas

perspektif Islam Terhadap Kinerja
Surat At-Taubah ayat 105

- &
B

sl L &3 shaally A sl 28 [ sk T slac Ui

 slaxs (;.\.\S L es.u.\ia 'S.Q_LJ\ 3¢ a_ﬁ;j\
Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
(QS.at-Taubah : 105)

Ayat ini menurut Imam Ar-Razi mengandung seluruh yang dibutuhkan

rang mukmin baik mengenai agama, dunia, kehidupan, dan akhiratnya. Dari

nan kata dalam ayat tergambar dua hal: di satu sisi tampak nada targhib
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(@rongan) bagi orang-orang yang taat, dan di sisi lai nampak nada tarhib

(@‘Ecaman) bagi orang-orang yang berbuat maksiat. Maksudnya, bersungguh-
s@gguhlah kamu untuk berbuat sesuatu demi masa depanmu karena segala
pgzbuatanmu akan mendapatkan haknya di dunia maupun di akhirat. Di dunia
pegbuatan tersebut akan disaksikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin.
Jigh berupa ketaatan, ia akan mendapatkan pujian dan pahala yang besar di dunia
d% akhirat. Namun, jika berupa kemaksiatan ia akan mendapatkan hinaan di
dg?%ia dan siksaan yang pedih di akhirat Syeikh Rasyid Ridha dalam tafsirnya Al-
Mfinar menerangkan makna ayat tersebut begini: Wahai Nabi, katakan kepada
mereka bekerjalah untuk dunia, akhirat, diri dan umatmu. Karena yang akan
dinilai adalah pekerjaanmu, bukan alasan yang dicari-cari; pun bukan pengakuan

bahwa Anda telah berusaha secara maksimal. Kebaikan dunia dan akhirat pada

hakikat tergantung pada perbuatan Anda. Apa yang anda tanam itu yang anda

petik.

5

o

230 Penelitian Terdahulu

z Tabel 2.1

=

(@ Ringkasan hasil- hasil Penelitian Terdahulu

-

RPeneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

H

w»

5’ Penelitian

=k

Tatontos | Analisis Variabel Independen | Total Quality Management
et@(ZOlg) Penerapan e Total Quality | berpengaruh signifikan
o Total Quality Management terhadap kinerja manajerial
7 Management | Variabel Dependen

= Teradap e Kinerja

= Kinerja Manajerial

= Manajerial

0

i

=

=

-y 40
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Niga (2017) | Pengaruh Total | Variabel Independen Total Quality Management
= Quality e Total Quality | berpengaruh positif terhadap
o Management, Management kinerja manajerial
o Sistem e Sistem Sistem Penghargaan
o Penghargaan Penghargaan berpengaruh positif terhadap
= dan Komitmen e Komitmen kinerja manajerial
= organisasi organisasi Komitmen organisasi
= Tgrha_dap Variabel Dependen b_erpe_ngaruh_ p_ositif terhadap
= Kinerja o Kinerja kinerja manajerial
> Manajerial Manajerial
[92)

Bédu etal | Pengaruh Variabel Independen Partisipasi penyusunan

(2&19)) Partisipasi o Partisipasi anggaran berpengaruh positif
o penyusunan penyusunan terhadap kinerja manajerial
A anggaran, anggaran Komitmen organisasi
() komitmen e komitmen berpengaruh positif terhadap
e organisasi, organisasi kinerja manajerial

profesionalisme, e profesionalisme Profesionalisme  berpengaruh

gaya o gaya positif terhadap Kinerja

kepemimpinan kepemimpinan manajerial

dan struktur e struktur Gaya kepemimpinan

organisasi o organisasi bgerpe_ngaruh_ ppsitif terhadap

terhadap kinerja | v/ariabel Dependen kinerja manajerial y

manajerial o kinerja manajerial Struktur organisasi
berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial

o4

Mgihdi Pengaruh Variabel Independen Desentralisasi berpengaruh

(2)@(18) Desentralisasi o Desentralisasi positif terhadap Kinerja
2 dan o Karekteristik manajerial
g Karekteristik Sistem Informasi | Sistem Informasi Akuntansi
e Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh
& Informasi Manajemen positif terhadap kinerja
- Akuntansi Variabel Dependen manajerial
< Manajemen e Kinerja
g Terhadap Manajerial
- Kinerja
< Manajerial
=3
W
=
]

w
<
joV)
e
g
A
0
.
=
=
x 41
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V\/&'t‘asedana Pengaruh Sistem | Variabel Independen Sistem penghargaan
(2617) Penghargaan, e Sistem berpengaruh positif terhadap
o Tota Quality Penghargaan kinerja manajerial
b=t Management, e Tota Quality | Total Quality Management
O Sistem Management berpengaruh positif terhadap
= Pengukuran e Sistem kinerja manajerial
= Kinerja dan Pengukuran Sistem  pengukuran  kinerja
- Ketidakpastian Kinerja berpengaruh positif terhadap
= Lingkungan o Ketidakpastian kinerja manajerial
> Terhadap Lingkungan Ketidakpastian ~lingkungan
& Kinerja Variabel Dependen berpengaruh positif - terhadap
= Manajerial e Kinerja kinerja manajerial
Zx Manajerial
)
Sapforo & | Pengaruh Variabel Independen Budaya organisasi
Guhawan Budaya e Budaya berpengaruh positif terhadap
(2@18) Organisasi, Organisasi kinerja manajerial
Teknologi e Teknologi Teknologi informasi
Informasi, dan Informasi berpengaruh positif terhadap
Sistem e Sistem Informasi | Kinerja manajerial
Informasi Akuntansi Sistem informasi akuntansi
Akuntansi Manajemen manajemen berpengaruh
Manajemen Variabel Dependen positif terhadap kinerja
Terhadap e Kinerja manajerial
Kinerja Manajerial
Manajerial
Irmadhani | Pengaruh Variabel Independen Total quality management
et al Penerapan Total e Total Quality | berpengaruh positif terhadap
(2019)) Quality Management kinerja manajerial
= Management e Keunggulan Keunggulan bersaing
s dan Keunggulan Bersaing berpengaruh positif terhadap
~ Bersaing Variabel Dependen kinerja manajerial
e Terhadap e Kinerja
= Kinerja Manajerial
A Manajerial
(a
Ingrawati Pengaruh Variabel Independen Partisipasi penyusunan
(2620) Partisipasi e Partisipasi anggaran berpengaruh positif
e Penyusunan Penyusunan terhadap kinerja manajerial
E anggaran anggaran
terhadap Kinerja | Variabel Dependen
Manajerial e Kinerja
Manajerial
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R HRE LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja

Manajerial.

Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan,
investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi
menurut Mahoney (1963) dalam Silitonga (2018). Menurut Sugiyatno
(2017) menyatakan bahwa kinerja manajerial sangat dibutuhkan dalam
organisasi karena dengan kinerja manajerial yang maksimal mampu
membawa keberhasil dalam perusahaan. Kinerja atau nilai aktivitas kerja
dapat diartikan sebagai prestasi yang dapat dicapai perusahaan dalam satu
periode tertentu dalam melaksanakan kegiatan dari program berdasarkan
kebijakan guna mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan melalui misi
perusahaan yang tertuang dalam rencana strategik perusahaan tersebut.
Total Quality Manajement merupaka suatu pendekatan manajemen untuk
melakukan perbaiakan berkesinambungan terhadap tujuan perusahaan. Oleh
karena itu semakin baik total quality management yang dilakukan maka
semakin baik pula kinerja manajerial dari suatu perusahaan. Hal ini
diperkuat Dalam penelitian Nisa (2017) menyatakan bahwa Total Quality
Management berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis yang

dapat dibuat adalah :
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H1 : Total Quality Management berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja
Manajerial.

Anggaran yang telah disusun memilki peranan sebagai perencanaan
dan sebagai kriteria Kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem
pengendalian untuk mengukur Kinerja manajerial. Partisipasi penyusunan
anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektifitas organisasi.

Terciptanya kinerja yang baik dapat terwujud jika manager dapat
menjalankan fungsinya dengan baik. Salah satu alat atasan untuk menilai
kinerja adalah tingkat keaktipan partisipasi penyusunan anggaran dari
manager atau karyawan. Dalam penelitian Badu et al (2019) menyatakan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh  positif terhadap
kinerja manajerial.

Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis yang
dapat di buat adalah :

H2: Partisipsi Penyusunan Anggaran berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja manajerial.
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial.

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi

yang menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input)
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dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu
manajemen (Murthy, 2017).

Sistem informasi akuntansi manajemen menyediakan informasi
yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan tujuan manajemen tertentu. Inti
dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah proses yang
dideskripsikan oleh aktivitas- aktivitas seperti pengumpulan, pengukuran,
penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan informasi. Informasi
mengenai peristiwa diproses untuk menghasilkan keluaran (output) yang
memenuhi tujuan sistem tersebut. Ouput dapat mencakup laporan
khusus,biaya produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan Kkinerja, bahkan
komunikasi pribadi (Wulandari, 2017).

Dalam penelitian Muhdi (2018) menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas maka hipotesis yang dapat di buat
adalah :

H3 : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Berpengaruh positif

signifikan Terhadap kinerja Manajerial.

Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial.
Menurut Mulyadi (2017) dalam Fahrurazi dan Suryani (2020)

sistem pengukuran Kkinerja adalah penentuan secara priodik efektifitas

operasioal suatu organisasi dan personelnya berdasarkan sasran, standar

dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya.
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Pengukuran kinerja adalah suatu hal yang peting dilakukan agar
diketahui apakah selama pelaksanaan kinerja terhadap kesenjangan dari
rencana yang telah ditentukan atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan. Sistem pengukuran kinerja yang dilakukan oleh
perusahaan akan memotivasi manager untuk bekerja lebih baik karena
prestasi kerjanya sangat diperlukan perusahaan.

Sistem pengukuran Kinerja mampu memperkuat pengetahuan
seoarang manager akan strategi dan prioritas sebuah organisasi sehingga
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mempengaruhi dan
bertindak sesuai prioritas perusahaan. Dalam penelitian Wirasedana (2017)
menyatakan bahwa sistem pengukuran Kinerja berpengaruh posiif terhadap
kinerja manajerial. Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka
hipotesis yang dapat di buat adalah
H4: Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Budaya Organisasi adalah adalah suatu kebiasaan yang telah
berlangsung lama dan kebiasaan yang telah berlangsung lama yang dipakai
serta diterapkan dalam perusahaan sebagai salah satu pendorong untuk
meningkatkan kualitas karyawan dan manager perusahaan (Fahmi, 2011).

Di perkuat dengan penelitian Saptoro & Gunawan (2018)

menyatakan bahwa Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
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manajerial. Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis
H5: Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

yang dapat di buat adalah :

manajerial.
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o METODE PENELITIAN
©
o
33 Lokasi Penelitian
— Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Tbk Pekanbaru JI. Jendral

(=
S@irman, Kec. Pekanbaru Kota, Pekanbaru , Riau. Penelitian ini dirancang
sa(_ﬁagai salah satu penelitian survey yang menguji hipotesis. penelitian ini
2]

=

membatasi pada permasalahan pengaruh Total Quality Management, partisipasi
Py

penyusunan anggaran, sistem informasi akuntansi manajemen, sistem pengukuran
.

kinerja dan budaya organisasi sebagai variabel independen dan kinerja manajerial

sebagai variabel dependen.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan dari elemen- elemen yang mempunyai
%) - : |
karekteristik tertentu yang dapat digunakan untuk dapat membuat kesimpulan.
o

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi subjek/ objek yang menjadi
~

kl,-?antitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar
(o]

da% kemudian ditarik kesimpulannya (Chandarin, 2017). Populasi dalam
<

p&welitian ini adalah seluruh manager dan asisten manager PT.Telkom Tbk
P@anbaru yang berjumlah 38.

»n

=

3:3‘.2 Sampel Penelitian
5‘3 Sampel adalah sekelompok atau sebagian dari populasi dan merupakan
<

s%,agian jumlah dari karekteristik yang dimilki oleh populasi yang diteliti

((gwandarin, 2017). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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tc@l sampling. Teknik penentuan menggunakan total sampling adalah penentuan

=

sdmpel bila semua populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2010:124).
©

Sémpel dalam penelitian ini adalah seluruh manager dan asisten manager

3

PETeIkon Tbk Pekanbaru.
= Tabel 3.1
zZ
(0p) Responden
=
2]

Ng Jabatan Jumlah Responden
15| Manager Warroom 1
2’| Manager Acces dan Service Operation
3= | Manager Access Optima dan Maintenance
4 | Manager Network Area dan Is Operation
5 | Manager CCAN
6 | Manager Wholesale Access Network
7 | Manager Consumer Service
8 | Manager Consumer Care
9 | Manager Business Service
10 | Manager Goverment dan Enterprise Service
11 | Manager HR & CDC

[N
N

Manager Payment Collection

=
w

Manager Data Management

'—\
o

Manager Finance

i3

Manager Logistic & GS

H
»

Asisten Manager Witel Operation Center

I

Asisten Manager Contruktion Supervision

s

Asisten Manager Maintenance &QE

-
o

Asisten Manager Surveilance & Logic Ne Access

)
P

‘| Asisten Manager Hubunga Antar Instansi/Pemda

)
n

Asisten Manager Om Transport

)
L

Asisten Manager CCAN Wifi Fulfillment & Assurance

)
A

Asisten Manager Advaljar Operation

N
X

Asisten Manager Home Service

i

Asisten Manager Digital Service & Wifi

/

N
®>,

Asisten Manager Service Assurasnce

N
53

Asisten Manager Customer Touch Point

N
53

Asisten Manager CRM & Leveraging Customer

D)
&l

Asisten Manager Business OBL & Delivery

w
@

Asisten Manager Ges Sales Engineer

3

Asisten Manager Ges Teritory Sales

8

Asisten Manager Comunication & Secretariat

Asisten Manager SAS

Asisten Manager HR

Asisten Manager Sales & Custamer Care

RRrRRrRR R RPRRPRR R RPRR R RPR R R RIRRRRPR R RRIR R R R R R R R -

W w| W
nery wisyH | w
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©
3% Asisten Manager Operation & Maintenance 2
37 | Asisten Manager Om IP Network 1

Sumber: data internal HR& CDC Witel Riau Daratan Pekanbaru,2021
38 Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dengan cara menyebar

(B !w

kgesioner. Kuesioner merupakan mekanisme yang paling efektif digunakan ketika

studi bersifat deskriptif.pembagian kuesioner dilakukan secara langsung oleh
péheliti kepada responden. Kuesioner secara personal digunakan untuk
n%"ldapatkan data tentang dimensi- dimensi dari kontrak- kontrak yang sedang
d%embangkan dalam penelitian ini. Pernyataan- pernyataan dalam kuesioner ini
dibuat dengan menggunakan skala likert 1-5. Dimana alternatif 1 (satu) partisipasi
paling rendah sedangkan 5 (lima) partisipasi paling tinggi.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan karekteristik masalah yang dihadapi, penelitian ini merupakan
p%rjlelitian kuantitatif dengan teknik survei. Jenis data dalam penelitian ini adalah
d%a subjek. Data subjek adalah jenis data penelitian yang bersifat opini, sikap,

p&igalaman, atau karekteristik sekelompok orang/ seseorang yang menjadi subjek
=

pécielitian (responden).

-
® Sumber data dalam penelitian ini data primer dan data sekuder. Data primer
w»

merupakan data yang berasal langsung dari objek penelitian atau responden., baik

ingividu maupun kelompok (Chandarin, 2017). Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari melalui kuesioner dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah tersetruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari para
responden, berupa data yang berkaitan dengan variabel- variabel yang akan diteliti

o
L 2}
=
==
ipe
W
s
e

esp
V)
&
=
et
z
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yé:tu tentang Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
=

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya

©

Ofganisasi.

=

~ Sedangkan data sekunder mengacu pada informasi dari sumber yang telah
(=

ada baik yang berasal dari lembaga yang telah menggunakan atau
(7))

mgmpublikasikannya (Chandarin, 2017).

ey

33 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
QO
a<= Variabel Dependen

Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, investigasi,
koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi . Kinerja
manajerial diharapkan mampu dihasilkan oleh seseorang yang memegang posisi
manajerial dengan kata lain kinerja manajerial bersifat abstrak dan kompleks yang

[

V)
beéfbeda dengan kinerja karyawan yang umumnya bersifat kongkrit. Manajer

—
»

mgnghasilkan kinerja dengan mengarahkan kemampuan dan bakat serta usaha

b@erapa orang yang berada di daerah wewenangnya (Dermawan, 2017).

-
ED' Pengukuran instrumen kinerja manajerial diukur menggunakan instrumen
yé:g dikembangkan oleh Mahoney dalam Rahayu (2020) dengan menggunakan 8

indikator yaitu perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan,

[nGZO

penilaian staff, negoisasi, perwakilan. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
skala likert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang dijawab makan
joV)

akan menunjukkan tingginya kinerja manajerial dalam perusahaan.
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bQI) Variabel Independen
-
O

1o Total Quality Management

w ej

= Total Quality Management adalah suatu proses perbaikan yang menekankan
paida paradigma kualitas secara menyeluruh untuk meraih kepuasan pelanggan.
Vggiabel Total Quality Management diukur dengan menggunakan indikator
m%nurut (Nasution,2015) dalam Maulida (2019) yaitu fokus pada pelanggan,
p%?oaikan berkelanjutan, perlibatan semua orang/karyawan, komitmen
m%najemen, pemberdayaan karyawan, pelatihan dan pendidikan. Pengukuran
variabel ini dilakukan dengan skala likert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai

instrumen yang dijawab makan akan menunjukkan tingginya penerapan TQM

dalam perusahaan.
2. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi anggaran adalah keterlibatan manager dan luasnya pengaruh dalam

o
27 238318

am proses penyusunan anggaran. Partisipasi anggaran di ukur dengan

[

trument yang dikembangkan oleh Brownell (1982) dalam Rahayu (2020) yaitu

n SBuIe

keterlibatan penyusunan anggaran, alasan atasan merevisi anggaran Yyang

disulkan, frekuensi pemberian saran dan pendapat, pengarun manager dalam

IEATR

1

Sy
anggaran akhir, pentingnya kontribusi anggaran yang diberikan, frekuensi

»n
péhyampaian pendapat. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan skala likert
~
y@tu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang dijawab maka akan
<

m’énunjukkan tingginya penerapan partisipasi penyusunan anggaran dalam

A
p%’rusahaan.

I
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©
3QI) Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
-

(@)

-§ Sistem informasi akuntansi manajemen didefinisikan sebagai suatu informasi
QO
fagmal yang telah didesain untuk mempermudah pengambilan keputusan dan

m%hgevaluasi aktivitas manajerial dan memenuhi karekteristik sistem akuntansi
(=

mEnajemen. Sistem akuntansi manajemen di ukur dengan instrument yang
dgembangkan oleh Chenhall dan Morris (1986) dalam Putri (2020) yaitu broad
=

sé:)%pe, timelines, aggregation, integration. Pengukuran variabel ini dilakukan
dggan skala sslikert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang

dijawab makan akan menunjukkan tingginya penerapan sistem informasi

akuntansi manajemen dalam perusahaan.
4.  Sistem Pengukuran Kinerja

Pengukuran Kkinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional

suatu organisasi dan personelnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang

e

tefah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2017).
w»

- Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang memperbaiki

N drurej

ungkinan bahwa organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya

g

o
oA

gan berhasil. Pengukuran Kkinerja merupakan salah satu upaya dalam

I

ningkatkan efesiensi maupun produktivitas Kkinerja. Pengukuran Kkinerja

é&;

&s

digunakan untuk mencari tahu sejauh mana efektivitas sistem atau cara kerja yang

ah ada, salah satu aspek yang mendorong adanya pengukuran Kinerja adalah

Aéw;

jo}]

nya asumsi bahwa meskipun sistem atau cara kerja yang ada sudah baik, tetapi

2 J

sih bisa dicari yang lebih baik lagi.

IS
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©

QI) Sistem pengukuran kinerja diukur dengan menggunakan instrumen yang
=

dikembangkan oleh Wirasedana (2017), yaitu: Berorientasi kepada kepuasan
©
pélanggan, Integrasi , Mencegah gangguan atau penyebab kesalahan dalam
3
p@iiawaran produk/ jasa, Meminimalisir kerusakan produk. Pengukuran variabel

inEdilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu 1-5. Semakin besar nilai
2z

sl@r untuk instrumen yang dijawab maka akan menunjukkan tingginya penerapan
2]

sistem pengukuran kinerja dalam perusahaan.
Py

52 Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah nilai- nilai yang menjadi pegangan sumber daya
manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya di dalam organisasi.
Nilai- nilai tersebut yang akan memberi jawaban apakah suatu tindakan benar atau
salah, dan apakah suatu perilaku perlu atau tidak, sehingga berfungsi sebagai
landasan untuk berperilaku.. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi mampu

90

n‘féngarahkan sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi dan tujuan

—

< .

organisasi.

=

=

g Budaya organisasi diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari
R§bbin dan Judge (2008) dalam Ginting (2018) yang meliputi indikator
pgfr"nyataan yaitu : Inovatif dan pengambilan resiko, memberi perhatian pada
Q

segiap masalah secara detail, beorientasi terhadap hasil yang akan dicapai,
bgbrientasi kepada semua kepentingan karyawan, agresif dalam bekerja,
wn

mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja.Pengukuran variabel ini dilakukan

I

déﬁgan menggunakan skala likert, yaitu 1-5. Semakin besar nilai skor untuk
0
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FIIEAS UCHIS JUO AJISAIATUTT I

secara perorangan atau kelompok
yang secara langsung di dalamnya
dan mempunyai pengaruh dalam
penyusunan, pelaksanaan dan
kinerjanya akan dinilai berdasarkan
pencapaian anggaran (Brownell,1982
dalam Rahayu ,2017)

©
i@‘—[rumen yang dijawab maka akan menunjukkan tingginya penerapan budaya
-~
ofganisasi dalam perusahaan.
©
©
3 Tabel 3.2
=~ Instrumen Penelitian
(=
= Variabel Definisi Operasional Indikator
(N
iKinerja Manajerial Kinerja manajerial dalam kegiatan | 1. perencanaan,
wa manajerial meliputi  perencanaan, | 2. investigasi,
r investigasi, pengkoordinasian, | 3. pengkoordinasian,
o evaluasi, pengawasan, penilaian | 4. evaluasi,
= staff,  negoisasi,  perwakilan | 5. pengawasan,
i (Mahoney et al, 1963 dalam | 6. negoisasi,
Rahayu,2020) 7. penilain staf
8. perwakilan
Total quality | Total Quality Management adalah | 1. fokus pada pelanggan
Management suatu metode manajemen dalam | 2. perbaikan
menjalankan usaha yang lebih berkelanjutan
mengutamakan kuatlias dengan cara | 3. pelibatan semua
memperbaiki terus menerus produk orang/karyawan
atau jasa, sumber daya manusia | 4. komitmen manajemen
proses dan lingkungannya | 5. adanya  keterlibatan
(Nasution,2015 dalam Maulida 2018) dan pemberdayaan
' karyawan
Y 6. pelatihan dan
o pendidikan.
L Partisipasi Penyusunan | Partisipasi anggaran adalah proses | 1. keterlibatan manager
§Anggaran untuk melibatkan bawahan, baik penyusunan anggaran

Alasan atasan merevisi

anggaran yang
diusulkan

Frekuensi  pemberian
saran dan pendapat
Pengaruh manager

dalam keputusan akhir.
Pentingnya kontribusi
anggaran yang
diberikan.

6. Frekensi penyampaian
pendapat.

(Browell,1982 dalam
Rahayu, 2020)

=Sistem Informasi | Sistem informasi akuntansi | 1. Broad scope,

2 Akuntansi Manajemen | manajemen  didefinisikan sebagai | 2. Timelines

=

=

= 56
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pu |

Ague;[n

QD
Sy

©

;'(SIAM) suatu informasi yang menghasilkan | 3. Aggregation,

3 keluaran (output) dengan | 4. Integration

2 menggunakan masukan (input) dan

o) memprosesnya  untuk  mencapai

b tujuan khusus manajemen.

= (Artkinson et al dalam putri, 2020)

—Sistem Pengukuran | Sistem pengukuran kinerja | 1. Berorientasi  kepada

- Kinerja merupakan suatu mekanisme yang kepuasan pelanggan

= memperbaiki kemungkinan bahwa | 2. Integrasi

- organisasi tersebut akan | 3. Mencegah gangguan

s mengimplementasikan  strateginya atau penyebab

- dengan berhasil. kesalahan dalam

n (Wirasedana, 2017) penawaran produk/

g jasa

% 4. Meminimalisir

-~ kerusakan produk

~Budaya Organisasi Robbin (1996:294) menayatakan | 1. Inovatif dan
budaya organisasi adalah pengambilan resiko
menciptakan pembedaan yang | 2. memberi perhatian
jelas antara satu organisasi dan pada setiap masalah
yang lain, membawa suatu rasa secara detail
identitas bagi nggota- anggota | 3. beorientasi terhadap
organisasi, mempermudah hasil yang akan
timbulnya ~ komitmen pada dicapai
sesuatu yang lebi luas daripada | 4. beorientasi  kepada
kepentingan diri individual semua kepentingan
merupakan perekat sosial yang karyawan
membantu mempesatukan | 5. agresif dalam
organisasi itu dengan bekerja
memeberikan standar- standar | 6. mempertahankan
yang tepat untuk dilakukan oeh dan menjaga

SIOATU[] DTUIE[ST 93¢€31S

karyawan, sebagai mekanisme
untuk mengendali dan memandu
dalam menebentuk sikap serta
perilaku karyawan (Robbin &
Judge (2008) dalam Ginting
(2018)

stabilitas kerja.

Sumber : data olahan 2021

gu?

I

nery w

3.(’9; Metode Analisis Data

Analisis data merupakan menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang

h kecil untuk mengetahui komponen yang dominan, membandingkan antara
ponen yang satu dengan komponen lainnya, dan membandingkan salah satu

u beberapa komponen dengan keseluruhan. Teknik analisis data digunakan
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©

ugﬁuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
-~

Pehgelolaan data pada penelitian ini akan menggunakan Software smartPLS 3.2.7.

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang

Ij1w eyd

digunakan untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut

NG

p&a ahli metode penelitian Structural Equation Modelling (SEM) dikelompokkan
(7))
nignjadi dua pendekatan yaitu pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan

=
V%iance Based SEM atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square
rrgrupakan metode analisis yang powerfull yang mana dalam metode ini tidak
didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least Square) PLS adalah
distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal,
kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square) PLS menggunakan
metode bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas
tidak akan menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial
Lé%st Square) PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan

(¢)

digunakan dalam penelitian, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap
V]

rr%nggunakan (Partial Least Square) PLS. Partial Least Square digolongkan jenis

ng]-parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data
<

d&]gan distribusi normal.

A3

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan

18S jo

diksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk

©

mprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dalam

/(5319;

pehelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk

I

akukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-

58
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©

irﬁikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten
-~

didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
©

—

nfénghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
3
h&bungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah

>

re%dual variance dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator)
diffinimumkan.
% Estimasi parameter yang didapat dengan PLS (Partial Least Square) dapat
dﬂggategorikan sebagai berikut: Kategori pertama, adalah weight estimate yang
c
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua mencerminkan estimasi
jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten
dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means
dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten.

Untuk memperoleh Kketiga estimasi tersebut, PLS (Partial Least Square)

mznggunakan proses iterasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan

e

esﬁmasi yaitu sebagai berikut:
1) Menghasilkan weight estimate.

2) Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.

A}ISIdATU) DTWR]S

3) Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan

SHe3ng jo

adalah sebagai berikut:

59
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©
3%.1 Analisis Outer Model

o Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement
=

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam

a@lisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
~
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

Z
3%.1.1 Convergent Validity
2]
2] Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi

arir?ara item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
stgndardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang ingin

diukur, sedangkan menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer

loading antara 0,5 — 0,6 sudah dianggap cukup.

36.1.2 Discriminant Validity

Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif

[S1 @3

indicator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika

dTU

kerelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk

Iu

lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan

SI

bf@'k lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity

JO

yaHu dengan membandingkan nilai square of average variance extracted (AVE)

e}n

al

38.1.3 Composite Reliability

As

Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu

keastruk yang dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Untuk

60
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©

nﬁngevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
=

cGhsistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang
©

—

di€apai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
3

rﬁabilitas yang tinggi.

(=

3814 Cronbach Alpha
Ei_’ Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat
2]

hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila
Py

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. Uji yang dilakukan diatas merupakan uji
.

pada outer model untuk indikator reflektif. Untuk indikator formatif dilakukan

pengujian yang berbeda. Uji untuk indikator formatif yaitu:

1) Significance of weights. Nilai weight indikator formatif dengan konstruknya

harus signifikan.

ZWulticollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk mengetahui hubungan
5

arfar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami
@

rrglticollinearity dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5-10 dapat

d@atakan bahwa indikator tersebut terjadi multicollinearity.

u

<
38.2 Analisis Inner Model
»

Analisa Inner Model Analisa Inner model biasanya juga disebut dengan

A1

er relation, structural model dan substantive theory) yang mana

Sro

nggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive

S ua[n

t

IeR

ory. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square

ur;mk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance
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©

d@ uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam
-~

p_églgevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan
céia melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian dalam
peiiginterpretasiannya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai pada
R%quare dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
tegfentu terhadap variabel laten dependen apakah memiliki pengaruh yang

w

substantif. Selain melihat nilai R-square, pada model PLS (Partial Least Square)
Py

jupa dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi untuk model
kocnstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh
model dan estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol)
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan

apabila nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model

kurang memiliki predictive relevance.

wn
38.3 Pengujian Hipotesa

®  Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
)]
plg)babilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik

o1

mgka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga

Pt o

krfgteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan HO di tolak ketika
w»

t=statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas

-~
méka Ha di terima jika nilai p < 0,05.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dari pnyebaran kuesioner dan pembahasan dalam
meningkatkan kinerja manajerial dalam suatu perusahan di PT.Telkom Tbk
Pekanbaru dengan menggunakan SmartPLS 3.3.3 , maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Total Quality Management berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru.

2. Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial pada PT.Telkom Thk Pekanbaru.

3. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif signifikan
signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru.

4. Sistem pengukuran Kinerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
manajerial pada PT.Telkom Thk Pekanbaru.

5. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial

pada PT.Telkom Thbk Pekanbaru.
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1.

Saran

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan, berikut ini

ampaikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu penelitian sejenis

asa yang akan datang.

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian manajemen menengah dari
PT.Telkom Tbk Pekanbaru, sehingga membatasi kemampuan generalisasi
hasil penelitian, dan peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah
sampel sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat
generalisasi yang tinggi.

Data yang digunakan dan di analisis menggunakan instrumen berdasarkan
persepsi jawaban dari responden, hal ini menimbulkan masalah presepsi
responden keadaan yang sesungguhnya.

Selain itu, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
responden yang lebih banyak, penelitian selanjutnya dapat memperluas
ruang lingkup penelitian dan dapat mengganti atau mengembangkan

variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja manajerial.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Outeploading

OUTER MODEL

un-buepun 1BUNp
N Yprw

Budaya
Organisasi
(X5)

Kinerja
Manajerial

(Y)

Partisipasi

Penysunan

Anggaran
(X2)

Sistem
informasi
Akuntansi
Manajemen
(X3)

Sistem
Pengukuran
Kinerja
(X4)

Total
Quality
Management
(X1)

0,849

0,837

0,863

0,730

0,728

0,828

0,821

0,816

0,726

0,895

0,810

0,846

0,695

0,862

0,809

0,761

0,776

0,797

0,821

0,804

0,684

0,790

0,884

0,808

0,830

0,818

0,739

0,814

0,810

0,821

0,749

0,762

0,747
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S | SIAM8 0,760
2 | siamg 0,804
3 | SPK1 0,439
«3 SPK2 0,392
S | SPK3 0,749
8 | SPK4 0,937
& | SPK5 0,875
QO
> | SPK6 0,887
§ | SPK7 0,838
g [ TQM1 0,848
c
g TQM2 0,543
x| TQMS3 0,529
< | TQM4 0,664
g | TQM5 0,674
2. | TQM6 0,602
§ TQM? 0,607
S | TQM8 0,705
3
(0]
=}
O
Q
=
g
3
3y
2 Outer Loading Direspifikasi
g
=2
o Budava Kineria Partisipasi Sistem Sistem Total
'S ya r1a Penyusunan Informasi Pengukuran Quality
& Organisasi | Manajerial . e
Z (X5) Y) Anggaran Akuntansi Kinerja Management
= (X2) Manajemen (X3) (X4) (X1)
BO10 f 0,847
BO11 0,835
B012 |~ 0,860
BO1 0,737
BO2 0,735
BO3 0,826
BO4 [F 0,824
BO5 0,819
BO6 [ 0,727
BO7 0,892
BO8 [ 0,811
BO9 0,843
KM2  E. 0,856
KM3 0,819
KM4 o 0,756
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KM5 0,808
KM6 [~ 0,822
KM7 0,806
KM8 [T 0,801
PA2 0,776
PA3 - 0,904
PA4 0,827
PAS [C 0,837
PAG 0,810
SIAM1 [ 0,740
SIAM2 0,817
SIAM3 P 0,813
SIAMA4 0,821
SIAMS |- 0,746
SIAM6 0,759
SIAM7 0,744
SIAMS8 0,758
SIAM9 0,802
SPK3 0,730
SPK4 0,933
SPK5 0,898
SPK6 0,922
SPK7 0,868
TOM1 |p 0,846
TQM4 0,740
TQM5 [° 0,753
TQMS 0,762
2]
C
= (@
Croés Loading
g
5’ Budava Kineria Partisipasi InSroS:?nn;si Sistem Total
= Organi)sfasi Manajejrial P;nyusunan Akuntansi Penguku_ran Quality
» (X5) Y) nggaran Manajemen Kinerja Management
=3 (X2) (X3) (X4) (X1)
B010 0,847 -0,394 -0,090 -0,205 -0,202 -0,211
B011 0,835 -0,294 -0,088 -0,186 -0,059 -0,245
B012 0,860 -0,358 -0,071 -0,082 -0,023 -0,191
BO1 0,737 -0,146 -0,116 -0,066 0,235 0,177
BO2 0,735 -0,227 -0,156 -0,148 0,122 0,177
2}
=
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u_ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I.A-\_nb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
= INNER MODEL
()
-~
R-Sguare
o
o
3 R Square R Square Adjusted
Kinerja
Manajerial(Y) 0,539 0,462
e
. R Square
0.55
05
0,451
0.4
0,35
§ 03
2 0,25
0.z
0,15
a1
0,05
ol
Kinerja Manajerial()
7)) .
PatlgCoeflsmn
L2l
o
2
j=
?_ Original | Sample Standard T Statistics
) Sample Mean Deviation (IO/STDEV)) P Values
(@ (@) (M) (STDEV)
= 1
Budaya Organisasi(X5) -> | 535 | 979 0,097 2,437 0,008
Kinerja Manajerial
Partisipasi Penyusunan
Anggaran -> Kinerja 0,172 0,162 0,107 1,608 0,054
Manajerial
Sistem Informasi
Akuantansi Manajemen -> 0,403 0,386 0,125 3,233 0,001
Kinerja Manajerial
L RN (s | 0120 0,131 0,977 0,165
Kinerja -> Kinerja Manajerial
Total Quality
Management -> Kinerja 0,270 0,269 0,120 2,248 0,012
Manajerial
<
=
~
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& o

ESIONER PENELITIAN

ada Yth

llU@ld!O){

Bapak/ Ibu/ Saudara/i Responden

>

DETem pat

SN

c
w
nggan hormat,

Pekanbaru 20 April 2020

Py,
o  Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program Strata
=

satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Saya :

Nama : Siti Rotua Hasibuan

Nim : 11773201467

Fak/Jur/Smtr  : Ekonomi/ Akuntansi/ VIII

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul “

Pengaruh Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Infomasi

W
ARuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap

Kmerja Manajerial (Studi Pada PT.Telkom Thk Pekanbaru).

wejs

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesedian Bapak/ Ibu/

S@dara/i untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini selengkapnya.

Data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak

<
digunakan sebagai penelitian kinerja di tempat Bapak/ lbu/ Saudara/i, sehingga

w»
kekahasian akan saya jaga sesuai etika penelitian.

=)
-~

ucapkan terima kasih.

nery wisey| JireAg ue

Hormat Saya,

Siti Rotua Hasibuan

Demikian permohonan ini saya ajukan, atas bantuan Bapak/ Ibu/Saudara/i saya
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MPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

1d19 3&H 6

%TUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Aiapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut :

(=

21. Isilah identitas anda pada lembar yang tersedia. Anda tidak perlu cemas karena
> identitas anda terjamin keberhasilannya.

< 2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang pada kotak yang
2 disediakan

QO

DAFTAR PERNYATAAN

o
Petunjuk : dimohon kepada Bapak/ Ibu/ Saudara/i berkenan untuk memberi tanda centang
(\) pada salah satu kolom di samping pernyataan untuk menentukan seberapa setuju
Bapak/ Ibu/ Saudara/i tentang hal tersebut :

Keterangan
1. STS (Sangat tidak setuju ) Nilai 1
2. TS (Tidak Setuju) Nilai 2
3. N (Netral) Nilai 3
4. S (Setuju) Nilai 4
5. SS (Sangat Setuju) Nilai 5
W
)
C((::ntoh pengisian Kuesioner
Pefnyataan STS |[TS|N |S |SS
Saya bangga menjadi bagian dari perusahaan ini \
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\ryal

£

S, &
B gyl
N ~T [©
ge e gx
S oo 2 I@ntitas Pribadi Responden :
822338
S = S | 5 0 -
Q Q .
©@ cc@o 1lpNama :
3 g g (3 5 25Jenis Kelamin ‘laki-Laki [ ]  Perempuan []
e = s as "*
5§55 33Umur ;<30 Tahun [] 30-45thn  []  >45tahun [
< [ =
3 Q % =] =
58S g8 aPendidikan :sma [ b3 [
C ~—
gS= E T c .
SEFaE BB Sarjana [ |
axo8y <
= %: = ¢ @  5Q%abatan :
228 €  6gMasaKerja 1 <3Taun [ | 35tahun [ ]
® a3 > S =
253 % D 5-10 Tahun [ ]  >10 Tahun ]
~s 23 A
= e =R
O Q X ~ V)
S < 8 C c
Q =
5% o = KINERJA MANAJERIAL
S| RloS | = STS | TS S |Ss
5[F = |Perencanaan
oo E iaya memiliki andil dalam menentukan tujuan, kebijakan dan rencana
cl % S Degiatan seperti penjadwalan kerja, penyusunan anggaran, dan
S 2 | Penyusunan progran
52 a Fnvestigasi :
i s $aya memilki andil dalam pengumpulan dan penyampaian informasi
g § Yang biasanya berbentuk catatan dan laporan
@ 3 § gengkoordinasian :
i 3 | Baya memilki andil dalam penyampaian informasi dalam organisasi
2 © | @Intuk meagkoordinasikan dan menyesuaikan laporan
3| 4 5 [Pengawasan :
8 2 |Saya berfugas dalam mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan
2| 5 |Zara bawghan yang ada pada unit/ sub unit.
215 3 |Penilaianstaff :
B 2|Saya meﬁ‘gilki andil dalam mempertahankan angka kerja pada unit/ sub
g S |init, misalnya menyeleksi dan mempromosikan bawahan.
= 6 3| Negoisasi*
3| 2| Saya memilki andil dalam melakukan kontak untuk barang atau jasa
2- § yang dib@tuhkan pada unit/ sub unit dengan pihak luar.
517 £| Perwakilén :
c § Saya bertigas mempromosikan visi, misi dan tujuan organisasi dengan
i = | cara berRonsultasi secara lisan atau berhubungan dengan pihak luar
= = | organisash
5| 8 o | Evaluasit.
é’. e Saya memilki andil dalam menilai dan mengukur proposal, kinerja yang
S| 5| diamati dtau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatatan hasil,
= penilaian%i’aporan keuangan.
5 5
g =
3 ®
Q ot
8 z
[
=
= |
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Total Quality Management

~

ele|q 'L
eldio peH
IBH ©

STS

TS

SS

)
‘;beEJsahafan memfokuskan pelayanan terhadap pelanggan

g\/léukaﬁ3 masukan dari karyawan digunakan untuk proses
“Epembangunan perusahaan

fPegemu@ tim dilakukan secara teratur dan dihadiri oleh seluruh anggota

&eﬁa =

I Xepn urdyabEad (q

&Ar@gotwﬁm memberikan dan menerima umpan balik untuk menguatkan
glrﬁ:kerjac

QKag‘yawaQ menerima pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan
&e@ampmn mereka untuk memberikan layanan berkualitas tinggi.

®endidikan dan pelatihan terus dilakukan dalam skala priode tertentu

§(aryawéj§. diberikan kesempatan untuk ikut membuat keputusan, untuk
Tneningkatkan rasa tanggung jawab

3’erusahaum memberikan rasa wewenang dan tanggung jawab kepada
%karyawag,agar tumbuh rasa memiliki

=

PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN

due) 1l sin

[STS | TS [N |S [sS

‘Eenaad ‘ueyipipupd uebuijuadoy >|n1u h eAugy ued un flay fe

rfipatan dalam penyusunan anggaran

§’eran saya dalam penyusunan anggaran di dalam perusahaan sangat
Pesar

agratasan merevisi anggaran yang diusulkan

NIBIY edshs NI elem Pueboyebuyuedey uepd

Peran atasan saya dalam menjelaskan adanya alasan tertentu untuk
Snerevisi anggaran yang saya susun sangat besar

—_

ughsi pemberian saran dan pendapat

wm

yeiwRiiey ugdiinuad

aya sering menyatakan pendapat dan usulan tentang anggaran kepada
@tasan saya tanpa diminta

Pemgaguh manager dalam keputusan akhir

4 2 [Pengaru Saya dalam penetapan rencana anggaran sangat besar |

Pe@r@nya kontribusi anggaran yang diberikan

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z
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53 cKontrlbLgl saya dalam penyusunan rencana kegiatan anggaran sangat
2 | Desar =
Fr&ugm peny,a.mpalan pendapat
6 § Frekuensn diskusi terkait anggaran yang inisiatifnya berasal dari atasan
Z | anda sangat besar.
: 5
c e
No® & SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN
= =X [STS |TS [N [S [SS
Brgadscope @
1 % Ir_1forma§j;yang berhubungan_ dengan kejadian yang mungkin akan terjadi
< | dimasa yang akan datang, misalnya peraturan baru
2 gﬁ Informasiymengenai produktifitas seperti ketidakhadiran karyawan
Tirgelines  °S
3 7 | Informastyang diminta tersedia dengan segera atau cepat
4 § Informasi_ yang anda minta secara otomatis segera diperoleh sesaat
< | seelah informasi selesai diproses
D
8
[
2
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Snﬁ)rmasirmenegenai analisis arus kas selalu tersedia

jn@rma@tentang kenaikan laba dan pendapatan selalu tersedia
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‘&eputusan dari atasan akan mempengaruhi kinerja bawahan

T agget yang diterapkan oleh atasan harus tercapai

;@nﬁ)rmas}:yang disediakan pada bagian atau bidang fungsional yang
&eﬁainamdalam organisasi anda seperti misalnya bagian pemasaran, atau

giegjualarE pust biaya, atau pusat laba.

Tad uebunuaday ynjun efu

as/lelakukan upaya- upaya yang bertujuan mengurangi pekerjaan ulang
JIntuk Kinerja yang buruk.

g
3
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S
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888 =
© w ()
§ 5 ) SISTEM PENGUKURAN KINERJA
NS [ ] |STS |TS [N [S |SS
Beprigntasi kepada kepuasan pelanggan
‘2 3 g/lelakulé’n upaya- upaya peningakatan kualitas yang bertujuan
D, 2 “nemberikan kepuasan kepada pelanggan
g @ | flelakukan integrasi proses desain dengan pelanggan dimasa yang akan
> 2 |Jatang.
® S'|Melakukan upaya- upaya yang bertujuan menurunkan keluhan
Site
2 5 ?)elanggan.
thtegritas
3
<

(¢,

Q\/Ielakukan upaya- upaya yang bertujuan mencegah gangguan atau
enyebab kerusakan pada sistem kinerja.

cegah gangguan atau penyebab kesalahan dalam penawaran produk/jasa

‘yeilBiediey uesij

°Z

aMelakukan upaya- upaya yang bertujuan memberikan jaminan bagi
Pelaksangan pelayanan yang buruk.

ifimalisir&erusakan produk

k<

Fnelakukan upaya- upaya yang bertujuan untuk mencegah gangguan atau
Denyebalkerusakan
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tif Memperhitungkan Resiko

Saya memperhitungkan setiap resiko yang mungkin terjadi

Saya mempersiapkan rencana cadangan untuk setiap kemungkinan

Z(Ne

beri Perhatian pada Setiap Masalah

Saya memperhatikan masalah dengan rinci

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

[un neyinuy ug

Saya meRdiskusikan setiap masalah yang terjadi untuk diselesaikan

@D

rientasi tefffadap asil yang akan dicapai

Pada setiip kegiatan selalu terdapat target untuk dicapai

Setiap kakyawan memiliki taget untuk dicapai

e

rientasi kepada semua kepentingan karyawan

~Nlmlo|o|m|s|w

| Saya mementingkan kepentingan bersama terlebih dahulu

‘yejesgw [gens | uerg

nery w
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meRjentingkan tujuan bersama terlebih dahulu

lam bekerja
%aga mefiganggap setiap pekerjaan adalah kompetisis

JDHU3
g
HIU
oD
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M
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ahankan dan menjaga stabilitas kerja
aya mehjaga hubungan baik dengan rekan kerja saya

a suKa bersaing dengan rekan kerja saya
a berisaha meningkatkan kinerja saya

© | K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak qﬂémam @ng-Undang
iU 1. Dif e miﬁw agian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a uti .%_1 tuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
bj@edgah merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Telkom

Indonesia

the word in your hand

Nomor : Tel.47/PD 000/R1W-1H520000/2021
Pekanbaru, 22 April 2021
Kepada Yth

Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau

di

Pekanbaru
Dari  MANAGER HR & CDC RIDAR
Lampiran L.
Perihal . Persetujuan Izin Penelitian

Menunjuk surat Saudara Nomor : Un.04/F.VII/PP.00.9/2195/2021 tanggal 30 Maret 2021 periha
Pengambilan data, atas nama manajemen PT. Telekomunikasi Indonesia. Tbk. Witel Riau Daratan
menyampaikan bahwa pada prinsipnya menyetujui dan menerima Mahasiswa Saudara untuk
melaksanakan Kegiatan dimaksud.:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi Penelitian Pembimbing

0

o

Siti Rotua Hasibuan|11773201467| S1 Akuntansi HR Witel Ridar Herni Sulmita/670059

Selanjutnya kepada yang bersangkutan agar melapor paling lambat 3 (tiga) hari sebelum kegiatan
dimaksud berlangsung ke bagian HR Telkom Witel Ridar Jin. Jend. Sudirman No. 199 Pekanbaru,
atau kepada Sdr. Fajar telepon kantor : 0761-851023, dengan membawa surat ini, pasfoto warne
ukuran 3x4 sebanyak 1 (satu) lembar, meterai Rp.10.000,- sebanyak 1 (satu) lembar, fotocopy Kart
Mahasiswa sebanyak 1 (satu) lembar serta mengisi " Surat Pernyataan " dan " Surat Kesediaan '
selama melakukan Kerja Praktek (sejenisnya) di PT. Telekomunikasi Indonesia. Tbk ( form tersedia d
Telkom ).

Apabila dalam waktu yang telah ditentukan peserta tidak melapor, maka kami anggap yang
bersangkutan telah mengundurkan diri.

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan terima kasih.

Horma Kaw&gﬁyy'
~

Azril Aziz
MANAGER HR & CDC RIDAR

Tembusan

ENINININANINANINININININ NI NININININY

VNN AN AN ININAN AN NN AN AN PT. TELKOM
IRINININININANININANININA NI NN AN AN 77 WILAYAH TELEKOMUNIKASI RIAU DARATAN
NANANINANINONANININININ NN AN NN NN

PAINININNNNINININNNNA NI/ - 9900 Sudiman No. 199 Telp, (0761) 8524962

NN AN Pekanbar - 28111 www telkom.co.id
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
i Loiallg ualeill aglell ads
FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI.H. R. Socbrantas No. 155 Km, 15 Tuahmadani Tampan - Pckanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
Fax, 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: Un.04/F.VII/PP.00.9/2195/2021
: Biasa 16 Sya’ban 1442 H

Pekanbaru, 30 Maret 2021 M

. Izin Riset

Kepada

Yth. Pimpinan

PT. Telkom Tbk Pekanbaru
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr., Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama + Siti Rotua Hasibuan
NIM. : 11773201467
Jurusan . Akuntansi

Semester @ VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Angggaran,
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja Dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Pada PT. Telkom
Tbk Pekanbaru)” Untuk itu kami mohon kiranya Saudara berkenan memberikan
bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa tersebut,

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih,

8

Dekan,

. fbr. Drs. H. Muh. Sgid HM, M.Ag,
\NIP. 19620812 198903 1 003

\
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Nama SITI ROTUA HASIBUAN, Lahir pada tanggal 21
September 1998 di Bangko Pusaka. Anak ketiga dari
enam bersaudara anak dari Ayahanda Sukadi Hasibuan
dan Ibunda Samsiah Siregar. Pendidikan dasar penulis di
SD Negeri 016 Bangko Pusako pada tahun 2005-2011,
kemudian pendidikan menengah pertama pada tahun
2011-2014 di SMPN 004, pada tahun 2014-2017 penulis menyelesaikan
pendidikan menengah atas di SMAs Harapan Bangko Jaya. Pada tahun 2017
melalui jalur seleksi SBMPTN diterima menjadi salah satu mahasiswi di jurusan
Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial UIN SUSKA RIAU. Penulis
m&nyelesaikan teori perkuliahan selama 7 semester, dan satu semester penelitian
in%untuk penyusunan skripsi di UIN SUSKA RIAU pada bulan Juli 2021 dengan
j%ul “Pengaruh Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
Sg'tem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya

(o
O%anisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Pada PT.Telkom Tbk
)

Pékanbaru)”.
Sy
=
% Dengan rahmat dan kasih sayang Allah SWT, penulis akhirnya dapat

mgnyelesaikan  skripsi ini dibawah  bimbingan Ibu Dr.Desrir

S

ftah,SE.MM.Ak.CA., Dengan pelaksanaan Ujian Oral Comprehensive pada

tagggal 09 Juli 2021.
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